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MOTTO 
 

 

 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

 (QS. Al-Mujadilah : 11)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

                                                      
1 Kementerian Agama, Al-Quran dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syamil, 2012), cetakan 

pertama, hal 436. 
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ABSTRAK 
 
 

Nabila Ariyanti, 2020 : Implementasi Pendekatan Saintifik Berbasis Higher 
Order Thinking Skill pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di 
SMPN 2 Banyuwangi. 
Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Higher Order Thinking Skill  
 Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill dapat 
mengantarkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif 
dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru. 
SMPN 2 Banyuwangi merupakan sekolah yang menerapkan Pendekatan Saintifik 
berbasis HOTS. Belum ada penelitian yang membuktikan Implementasi 
Pendekatan saintifik berbasis HOTS khususnya dalam Pembelajaran PAI. Oleh 
karena itu, peneliti ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari 
Ipmlementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan Pendekatan Saintifik 
berbasis Higher Order Thingking Skill dalam aspek Transfer Of Knowladge pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi? 2) 
Bagaimana penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking Skill 
dalam aspek Critical and Creative Thingking pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi? 3) Bagaimana penerapan 
Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking Skill dalam aspek Problem 
Solving pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 
Banyuwangi? 

Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif jenis penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus, teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian : 1) Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis HOTS aspek 
Transfer of Knowladge pendidik menyesuaikan dengan indikator pendekatan 
saintifik yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai dan 
mengkreasikan. Dengan indikator tersebut pendidik memberikan pengetahuan 
berbasis HOTS kepada peserta didik. 2) Pendekatan saintifik berbasis HOTS 
aspek Critical and Creative pendidik memberikan suatu permasalahan untuk 
mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif dengan tujuan peserta didik 
mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi dan membuat 
keputusan yang tepat. 3) Pendekatan saintifik berbasis HOTS aspek Problem 
Solving pendidik tidak hanya sekedar memberikan permasalahan diskusi 
melainkan juga memberikan arahan kepada siswa agar memahami cara 
menentukan masalah, mengeksplorasi masalah, merencanakan solusi, 
melaksanakan solusi, memeriksa solusi dan mengevaluasi untuk mengasah 
kemampuan peserta didik menghadapi problem dilingkungan sekolah maupun 
masyarakat. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di era globalisasi dan informasi, pembaruan pendidikan di Indonesia 

harus selalu dilakukan secara terus-menerus, sehingga akan meningkatkan 

kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang kompetitif. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan data Education for all (EFA) Global Monitoring Report 

yang dikeluarkan UNESCO New York 2011, bahwa Indonesia mengalami 

penurunan kualitas dari tahun 2010, dimana urutan peringkat Indonesia 

menjadi 69 dari sebelumnya di urutan 65 dari 127 negara yang disurvei.
1
 

Kualitas pendidikan di Indonesia tergolong masih rendah karena beberapa 

faktor. Selain karena faktor materi yang diajarkan jika ditelusuri lebih jauh, 

masih ada siswa di Indonesia yang kesulitan dalam menghadapi soal yang 

ranahnya memerlukan berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

di Indonesia kurang mampu mengarahkan siswa untuk berikir kritis. 

Bidang pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 

fundamental dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan.
2
 Dengan 

pendidikan dapat mengangkat harkat martabat sumber daya manusia (SDM) 

suatu bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan masyarakat, 

maka sudah semestinya pemerintah memperhatikan segala aspek pendidikan 

yang ada untuk ditingkatkan, termasuk peningkatan mutu pendidikan. 

                                                           
1
 Dwi Tureni, “Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Mind mapping dalam Mata Kuliah 

Fisiologi Hewan pada Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Tadulako”, 

https://media.neliti.com/media/publications/123616 (8 September 2020). 
2
 Darmadi, Guru Jembatan Revolusi, (Surakarta: CV Kekata Group, 2018), 1. 

https://media.neliti.com/media/publications/123616
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Pendidikan memiliki tujuan yakni dapat ditemukan pada UU 

Sikdiknas No 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan ditujukan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta serta keterampilan yang dimiliki dirinya masyarakat bangsa dan 

negara.
3
 Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk membantu peserta 

didik agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya menjadi 

manusia yang mempunyai kecakapan utuh, sehingga dengan kecakapannya 

tersebut ia dapat dengan baik menjalani dan menghadapi segala persoalan 

kehidupan. 

Hakikat pembelajaran sangat terkait dengan dua komponen yakni 

Guru dan peserta didik yang menciptakan suatu interaksi. Ketika guru dapat 

medorong peserta didik untuk belajar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauan peserta didik untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum 

sebagai kebutuhan mereka. Keadaan ini dapat adalah gambaran dari interaksi 

yang baik dalam pembelajaran. Karena itu setiap pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kurikulum serta mengkorelasikan dengan kenyataan yang 

ada disekitar anak didik.
4
 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Imron 138-

139 : 

                                                           
3
 Ahmad Salim, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Madrasah”, Cendekia 12, No. 1, (Juni, 2014), 34. 
4
 Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam, 

(Bandung: Refika Aditama, 2009), 85. 
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                    

            

 

“(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwaJanganlah kamu bersikap lemah, 

dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”
5
 

 

Berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Imron ayat 138-139 

mengandung perintah untuk melakukan persiapan dan menyediakan segala 

sesuatunya termasuk dengan tekad dan semangat yang benar. Disamping 

tawakal dan keteguhan hati kepada Allah, supaya kita bisa meraih 

keberhasilan dan mendapatkan apa yang kita inginkan serta dapat 

mengebalikan kerugian atau kegagalan yang sempat di derita. 

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan khusus yang 

mempersiapkan siswa untuk dapat melaksanakan peranan yang menuntut 

penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama (spiritual keagamaan).
6
 

Siswa dapat memupuk kekuatan spirituanya dengan Mata Pelajaran Agama 

Islam. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan. Mata pelajaran tersebut merupakan salah 

satu dari beberapa rumpun mata pelajaran di sekolah yang mempunyai 

peranan penting dalam pembentukan watak dan pembinaan anak bangsa.
7
 

                                                           
5
 al-Qur’an, 3:138-139. 

6
 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 

269. 
7
 Aminuddin, et. al., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 44. 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilakukan untuk mempersiapkan 

siswa meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.
8
 Harapan 

ini dapat terwujudkan dengan proses  pembelajaran yang aktif antara guru 

dan peserta didik. Dalam kegiatan proses pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam strategi dan model pembelajaran dapat 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Ketika 

seorang guru monoton dalam proses belajar mengajar maka akan berdampak 

dalam pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan sehingga para 

siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran. 

Pada tahun 2013 Pemerintah Indonesia menetapkan kurikulum baru 

yaitu Kurikulum 2013. Dalam perkembangan kurikulum 2013 tersebut, 

pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter dianjurkan untuk 

menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Dengan 

pendekatan saintifik ini melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi diharapkan siswa mampu melahirkan jiwa 

produktif, efektif, inovatif, dan kreatif.
9
 Kurikulum berbasis saintifik ini tidak 

semata-mata muncul tanpa adanya kajian dari pemerintah terhadap 

perkembangan kurikulum-kurikulum sebelumnya yang telah diterapkan. 

Dalam perkembangannya, kurikulum 2013 ini juga mendapat 

tanggapan dari berbagai pihak yang menimbulkan reaksi pro dan kontra. 

Masing-masing dari kedua belah pihak memiliki alasan-alasan yang beragam 

                                                           
8
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 

Muslim), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 4. 
9
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2013, Konsep Pendekatan Scientific, (Diklat Guru 

dalam Rangka Implementasi Kurikulum, 2013), 1. 
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yang pada intinya dengan adanya gagasan baru tentang kurikulum berbasis 

saintifik ini khususnya civitas akademik menjadi bahan perbincangan dan 

bahan diskusi yang berkelanjutan. Melalui workshop, seminar, kajian-kajian 

dan berbagai ruang diskusi lainnya. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

pendekatan saintifik cukup membantu siswa dalam memahami suatu materi 

bahasan. Siswa juga dituntut lebih aktif dalam mempelajari dan memahami 

suatu materi yang sedang dibahas. Karena guru bukan lagi sebagai subjek 

dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, untuk memperdalam dan memperluas 

wawasan khasanah keilmuannya siswa dianjurkan untuk mencari tambahan 

referensi dari berbagai sumber yang memadai. 

Dalam jurnal nasional ditulis oleh Rahmat Rifai’i Lubis, Haidir, dan 

Bobi Erno Rusadi dikatakan bahwa problematika pendekatan pembelajaran 

PAI yang sering terjadi yaitu salah satunya masih lekatnya nuansa 

pembelajaran yang pasif.
10

 Pembelajaran yang bernuansa pasif ini gaya 

pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru yang masih menggunakanan 

metode klasik dalam menyampaikan materi pembelajaran yang membuat 

peserta didik tidak menerima umpan balik dari guru. Sementara itu, 

pendekatan saintifik telah menjadi karakteristik utama dari proses 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013. 

Pada pendekatan saintifik yang diterapkan kurikulum 2013 oleh 

pemerintah ini diharapkan para siswa mampu mencapai indikator 

                                                           
10

 Rahmat Rifai’i Lubis et. al., “Problematika Implementasi Scientific Approach dalam 

Pembelajaran Fikih (Studi Kasus di MTs. PAI Medan)”, Intiqad 11, No. 1, (Juni, 2019), 119. 
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pembelajaran. Indikator tersebut sudah tertuang dalam perangkat 

pembelajaran guru meliputi, silabus dan RPP. Dalam indikator tersebut untuk 

ranah kognitif para siswa diharapkan agar mampur berpikir tingkat tinggi atau 

yang lebih dikenal dengan istilah Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Sehingga tujuan dari kurikulum 2013 adalah mampu menghantarkan siswa 

mencapai Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

N.S. Rajendran menuliskan bahwa HOTS  juga meminta siswa untuk 

secara kritis mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan, dan membuat 

generalisasi. Para siswa juga akan menghasilkan bentuk komunikasi orisinil, 

membuat prediksi, menyarankan solusi, menciptakan dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mengevaluasi gagasan, 

mengungkapkan pendapat, dan membuat pilihan serta keputusan.
11

 

Tahapan HOTS menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

menciptakan (C6). Peserta didik yang telah mencapai tahap tersebut diklaim 

akan lebih berhasil daripada yang memiliki kemampuan berpikir yang 

rendah.
12

 berguna bagi peserta didik dikarenakan HOTS dapat membantu 

telah mencapai tabel tingkat HOTS. 

Adapun Higher Order Thinking Skills (HOTS) juga merupakan output 

dari hasil belajar. Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 

adalah guru mengajar dengan pendekatan satu arah (konvensional). Pada 

pembelajaran satu arah, siswa kurang diberi kesempatan untuk menggunakan 

                                                           
11

 R. Arifin Nugroho, HOTS (Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi: Konsep, Pembelajaran, 

Penilaian dan Soal-soal), (Jakarta: PT Gramedia Widyasarana Indonesia, 2018), 16. 
12

 Abdul Syukur, “Menigngkatkan HOTS melalui Penerapan Kemampuan Berpikir Historis pada 

Mahasiswa Pendidikan Sejarah”, Prosiding 1, No. 1. Agustus 2020, 27. 
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kemampuan berpikirnya lebih jauh lagi, sehingga ketika dihadapkan pada 

persoalan yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 

analisis atau penalaran yang mendalam, siswa akan merasa kesulitan. 

Berdasarkan asumsi tersebut perlu kiranya bagi guru untuk menggunakan 

pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa menuju keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Tahapan-tahapan dalam metode ilmiah sangat mirip dengan 

pendekatan saintifik yang diusung dalam kurikulum 2013. Rancangan 

pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut siswa sebagai seorang penemu, 

diawali dari proses mengamati sampai mengkomunikasikan. Adapun dalam 

proses tersebut, siswa tidak hanya diam saja menerima apa yang disampaikan 

guru, akan tetapi siswalah yang berperan aktif.
13

 

Salah satu output yang didapatkan dari pembelajaran saintifik adalah 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Berkaitan dengan 

hal tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk siswa SMP lebih 

banyak menekankan pada ranah menalar. Siswa diharapkan mampu berpikir 

lebih kritis dan mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan agama 

dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk SMP sederajat harus mampu memberikan pengetahuan 

baru bagi siswa untuk dikaitkan dengan isu-isu yang berkembang saat ini. 

Apalagi seiring dengan kemajuan dunia teknologi dan informasi saat ini, 

segala hal yang berkaitan dengan isu sara mengenai agama menjadi sangat 

                                                           
13

 Sani dan Ridwan Abdullah, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum, (Jakarta: 

Bumi Aksara), 2013, 50. 
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sensitif. Mudahnya akses informasi bagi masyarakat membuka pengetahuan-

pengetahuan dan pemikiranpemikiran baru yang jika tidak dipahami secara 

saksama akan menimbulkan kontroversi dan menjadi konflik di tengah 

masyarakat. Maka dari itu, siswa setingkat SMP harus mampu berpikir 

tingkat tinggi dalam memahami pendidikan Agama Islam agar dapat bijak 

dalam menghadapi setiap hal-hal yang berkaitan dengan agama di masyarakat 

dan juga tidak mudah terpengaruh dengan pendapat atau informasi tertentu 

yang sumbernya tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

SMP Negeri 2 Banyuwangi merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajarannya. Namun seajuh ini belum ada penelitian tentang 

bagaimana implementasi pendekatan saintifik disana khusunya pada mata 

pelajaran PAI. Padahal hal ini sangat penting untuk mengetahui sejauhmana 

hasil dari implementasi pendekatan saintifik guna memperbaikai kualitas 

pembelajaran lebih baik. 

Higher Order Thinking Skill di SMPN 2 Banyuwangi memiliki 

beberapa keunikan dalam merealisasikan dalam pembelajaran. Dalam 

menerapkan HOTS guru SMPN 2 Banyuwangi tidak hanya mengarahkan 

pada proses pembelajaran melainkan guru juga mendidik peserta didik 

berpikir kritis juga sebagai pedoman dalam menghadapi masalah dalam 

lingkungan terutama dalam lingkup keluarga.  

Penerapan HOTS pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 2 Banyuwangi ini berbeda dengan sekolah pada umumnya yang mana 
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guru juga berfokuskan dengan melihat latar belakang peserta didik yang 

dimana terdiri dari beberapa organisasi keagamaan yaitu NU (Nahdlatul 

Ulama), Muhammadiyah, dan LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia). 

Dengan guru menerapkan berpikir kritis ini mengharapkan agar peserta didik 

tidak terjatuh dalam fanatisme buta dalam memahami suatu organisasi 

keagamaan.
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik 

Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islm (PAI) Kelas IX SMP Negeri 2 Banyuwangi” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order 

Thingking Skill sebagai Transfer Of Knowladge pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi? 

2. Bagaimana penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order 

Thingking Skill sebagai Critical and Creative Thingking pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order 

Thingking Skill sebagai Problem Solving pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

                                                           
14

 Zainul, diwawancari oleh penulis, Banyuwangi, 12 Oktober 2020 
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Order Thingking Skill sebagai Transfer Of Knowladge pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thingking Skill sebagai Critical and Creative Thingking pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi. 

3. Untuk mengetahui penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thingking Skill sebagai Problem Solving pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thinking Skill pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX 

diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan serta memberikan kontribusi tentang Pendekatan Saintifik 

berbasis Higher Order Thingking Skills pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

1) Sebagai khazanah keilmuan sekaligus menerapkan teori yang 

penulis dapatkan dari bangku kuliah. 
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2) Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana (S1) 

program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Jember. 

b) Bagi SMPN 2 Banyuwangi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan agar tujuan pendidikan dapat terwujud. Terutama 

dalam meningkatkan berpikir kreatif dan kritis siswa. 

c) Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahasan informasi 

ilmu pengetahuan yang aktual serta menambah wawasan mengenai 

Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking Skill pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

1. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan Saintifik adalah model pembelajaran yang dilandasi 

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang diorientasikan guna 

mengembangkan pengetahuan dan pola berpikir kreatif peserta didik 

dalam berinovasi atau berkarya dalam proses pembelajaran. 

2. Higher Order Thinking Skill 

Higher Order Thinking Skill adalah suatu kemampuan berpikir yang 

tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat melainkan juga 

membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi seperti berpikir kreatif 
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dan kritis. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu pembelajaran 

yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang 

memberikan materi tentang agama Islam kepada peserta didik yang ingin 

mengetahui lebih dalam tentang agama islam. 

Berdasarkan uraian defini istilah tersebut, maka dapat difahami 

bahwa maksud judul penelitian “Implementasi Pendekatan Saintifik 

berbasis Higher Order Thinking Skill pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi” adalah kegiatan belajar 

mengajar yang terjadi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

dilakukan oleh guru PAI kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi yang 

menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan berbasis 

HOTS yang mana peserta didik dapat menggali potensi untuk berpikir 

kritis dalam proses pembelajaran disekolah maupun dimasyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
15

 Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu 

sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar 

belakang masalah dan fokus penelitian, diuraikan pula tentang tujuan 

                                                           
15

 Tim penyusun, pedoman, 82 
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penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, dan definisi isitilah 

serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian kepustakaan yang menguraikan penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini dan kajian teori yang terkait. 

Bab ketiga adalah berisi metode penelitian yang menguraikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan, analisis data, dan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat akan dijelaskan hasil penelitian, meliputi gambaran 

objek penelitian, penyajian data, dan analisis data, serta pembahasan temuan 

yang diperoleh dilokasi penelitian. 

Bab kelima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dari beberap 

pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti, serta saran-

saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari objek penelitian. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal 

ilmiah, dan sebagainya).
16

 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai 

hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini 

sebagai berikut : 

1. Thesis yang ditulis oleh Nur Hasanah Qomariah NIM. F02316069  di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019 

yang berjudul “Pemberdayaan Higher Order Thingking Skill (HOTS) 

Melalui Pembelajaran Fiqih dengan Strategi Discovery (Studi Kasus di 

MA Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo dan MA Nurul Hikam 

Kesambirampak Kapongan Situbondo)”. Penelitian ini jenis penelitian 

studi kasus menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini yaitu 

Pemberdayaan HOTS melalui penerapan pembelajaran fikih dengan 

strategi discovery. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

                                                      
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan HOTS melalui 

strategi discovery di kedua Madrasah mempunyai tahapan yang hampir 

sama. Kegiatan ini memberikan sumbangsih besar akan dunia pendidikan 

terutama dalam dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kognitif siswa hingga ditahap HOTS Siswa yang ada di kedua Madrasah 

memiliki kemampuan berpikir yang beragam, dan itu didapat melalui 

pemberdayaan HOTS dengan strategi discovery. Pembelajaran ini 

membuat siswa mencari masalah yang akan diselesaikan, mencari sumber 

reverensi untuk menjawab permasalahan. Faktor pendukung dan 

penghambat dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Beberapa 

upaya yang dilakukan oleh guru adalah menganalisis karakteristik siswa, 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mu’alifah Yuni Rahmawati NIM. 15110017 di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

tahun 2019 yang berjudul “Implementasi Guru PAI terhadap Penyusunan 

Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMP Negeri 3 Tuban”. 

Penelitian ini jenis penelitian studi kasus menggunakan pendekatan 

kualitatif. Fokus penelitian ini yaitu Memahami perencanaan dan 

pelaksanaan guru PAI terhadap penyusunan soal Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) di SMP Negeri 3 Tuban. Teknik pengumpulan data yang 
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dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode pengumpulan data, 

observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan guru PAI 

terhadap penyusunan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMP 

Negeri 3 Tuban berupa pembuatan RPP yang HOTS, dilihat melalui 

tingkatan Kata Kerja Operasional (KKO) yang digunakan pada Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). Karena, melali IPK guru bisa menyusun 

kisi-kisi soal yang akhirnya akan menghasilkan soal HOTS. Dan dalam 

pelaksanaan penyusunan soal HOTS dengan menyusun kisi-kisi soal, 

untuk memandu dalam memilih KD yang dapat dibuat Soal HOTS. Dan 

membuahkan hasil yaitu soal HOTS. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Binti Nur Fitriandini NIM 17201153520 di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung pada tahun 2019 yang 

berjudul “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis melalui Konsep Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung”. Penelitian ini jenis penalitian studi kasus 

menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus pada penelitian ini yaitu 

Langkah-langkah strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis melalui konsep HOTS di SMPN 1 Sumbergempol. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan 

metode wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Adapun 
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analisis data peneliti menggunakan prosedur reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu 

pertama, guru PAI dalam menentukan langkah-langkah untuk 

meningkatkan berpikir kritis bagi siswa yang diarahkan ke konsep HOTS 

yaitu menentukan tujuan pembelajaran, modelpembelajaran, strategi, 

metode, dan menentukan bentuk evaluasinya yang tercantum dalam RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Kedua, strategi guru PAI dalam 

mengembangkan soal-soal HOTS di dasarkan pada indikator berpikir kritis 

serta indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang bersifat 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan meliputi pemilihan 

stimulus pertanyaan yang kontekstual. Ketiga, hasil strategi pembelajaran 

yang berbasis peningkatan kemampuan berpikir kritis (HOTS) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu peningkatan mutu 

pembelajaran, siswa lebih aktif, kemandirian siswa dalam menyelesaikan 

masalah, dan peningkatan prestasi siswa. 
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Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. 
Nama Peneliti, Tahun, dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Nur Hasanah Qomariah, 

2019,  “Pemberdayaan 

Higher Order Thingking 

Skill (HOTS) Melalui 

Pembelajaran Fiqih dengan 

Strategi Discovery (Studi 

Kasus di MA Nurul Huda 

Peleyan Kapongan 

Situbondo dan MA Nurul 

Hikam Kesambirampak 

Kapongan Situbondo)” 

a. Penggunaan 

metode yang 

diteliti sama, 

yaitu Higher 

Order Thinking 

Skill 

 

b. Teknik 

pengumpulan 

data sama-sama 

dilakukan 

dengan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

 

a. Fokus penelitian 

terdahulu berfokus 

pada 

Pemberdayaan 

Higher Order 

Thingking Skill 

(HOTS) Melalui 

Pembelajaran 

Fiqih dengan 

Strategi Discovery 

b. Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

Implementasi 

Pendekatan 

saintifik metode 

Higher Order 

Thinking Skill 

pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

2.  Mu’alifah Yuni Rahmawati 

NIM, 2019, “Implementasi 

Guru PAI terhadap 

Penyusunan Soal Higher 

Order Thinking Skill 

(HOTS) di SMP Negeri 3 

Tuban” 

a. Penelitian 

sama-sama 

meneliti 

metode tentang 

Higher Order 

Thinking Skill 

b. Teknik 

pengumpulan 

data sama-sama 

dilakukan 

dengan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

a. Penelitian 

terdahulu lebih 

berfokus pada 

Penyusunan Soal 

dalam Higher 

Order Thinking 

Skill 

b. Sedangkan 

penelitian ini pada 

Implementasi 

Pendekatan 

saintifik metode 

Higher Order 

Thinking Skill 

pada Pembelajaran 

PAI 
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1 2 3 4 

3. Binti Nur Fitriandini, 2019, 

“Strategi Guru PAI dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis melalui 

Konsep Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) di 

SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung” 

a. Penelitian 

sama-sama 

meneliti 

metode tentang 

Higher Order 

Thinking Skill 

b. Teknik 

pengumpulan 

data sama-sama 

dilakukan 

dengan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

a. Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada Strategi Guru 

PAI dalam 

Meningkatkan 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

melalui Konsep 

Higher Order 

Thinking Skill 

(HOTS) 

b. Sedangkan 

penelitian ini pada 

Implementasi 

Pendekatan 

saintifik metode 

Higher Order 

Thinking Skill 

pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

 

Dari hasil penelitian kajian terdahulu yang telah dipaparkan, 

diantaranya : 1). Nur Hasanah Qomariah NIM. F02316069 di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019 yang berjudul 

“Pemberdayaan Higher Order Thingking Skill (HOTS) Melalui Pembelajaran 

Fiqih dengan Strategi Discovery (Studi Kasus di MA Nurul Huda Peleyan 

Kapongan Situbondo dan MA Nurul Hikam Kesambirampak Kapongan 

Situbondo)”. Kelemahan pada penelitian ini adalah keterbatasan peneliti 

dalam memaknai data secara lebih mendalam dengan teori penelitian. 2). 

Mu’alifah Yuni Rahmawati NIM. 15110017 di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2019 yang berjudul 

“Implementasi Guru PAI terhadap Penyusunan Soal Higher Order Thinking 
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Skill (HOTS) di SMP Negeri 3 Tuban”. Kelemahan dalam penelitian ini adalah 

keterbatasan peneliti yang berfokus pada Penyusunan soal HOTS. 3). Binti 

Nur Fitriandini NIM 17201153520 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Konsep Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung”. Kelemahan 

dalam penelitian ini adalah keterbatasan peneliti dalam mengintegrasikan 

data-data penelitian dan hanya berfokuskan faktor penghambat Berpikir Kritis. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, posisi dari penelitian ini 

sebagai penyempurna dan pengetahuan baru dari penelitian tedahulu. Dari 

penelitian ini ditemukan hal baru yaitu Penerapan Pendekatan Saintifik 

Berbasis Higher Order Thingking Skill sebagai Transfer of Knowladge, 

Critical and Creative dan Problem Solving yang sebelumnya jarang 

ditemukan penelitiannya. Sangat diperlukannya keberhasilan Pendekatan 

Saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill ini karena pada zaman sekarang 

peserta didik harus mampu memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi demi 

tuntutan zaman pendidikan yang semakin maju karena output pendidikan 

adalah  cerminan dari kualitas pendidikan. Sehingga dari hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan penelitian baru yang membahas 

tentang Implementasi Pendekatan Saintifik Berbasis Higher Order Thingking 

Skill pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi. 
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B. Kajian Teori 

1. Pendekatan Saintifik berbasis HOTS 

Pendekatan scientific diperkenalkan pertama kali dalam dunia 

pendidikan di Amerika sejak akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada 

metode laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah. 

Pendekatan scientific ini memiliki karakteristik “doing science”. 

Pendekatan ini memudahkan guru atau pengembang kurikulum dalam 

memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan memecah proses menjadi 

lengkah-langkah yang lebih terperinci dan memuat instruksi untuk peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal inilah yang menjadi 

alasan penggunaan pendekatan scientific sebagai pendekatan dalam 

Kurikulum 2013.
17

 

Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau 

melatar belakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan 

karakteristik yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific 

teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah.
18

 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik artinya 

pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan 

saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses 

pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu 

                                                      
17

 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar: 

Teori dan Praktik, (Deepublish:Yogyakarta, 2018), 1. 
18

 HM. Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Nizamia Learning 

Center: Sidoarjo, 2015), 51. 
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Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik.
19

 

Berdasarkan penjabaran tersebut, Pendekatan Saintifik merupakan 

suatu metode pendekatan untuk merealisasikan Kurikulum 2013. Dan pada 

hakikatnya, sebuah proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dirancang 

untuk peserta didik mengembangkan sikap aktif, berpikir kreatif dan 

terampil. 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang wajib digunakan pada 

pembelajaran di Sekolah, baik Sekolah Dasar maupun Sekolah 

Menengah,berdasarkan aturan Kurikulum 2013. Saintifik merupakan 

kerangka ilmiah pembelajaran yang diusung oleh Kurikulum 2013.
20

 

Dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik ini adalah proses 

pembelajaran yang dirancang serta mengarahkan kepada keberhasilan 

Kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

                                                      
19

 HM. Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, 53. 
20

 Nur Hasan, “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI di 

SMK Kartika Grati Kabupaten Pasuruan”, Al-Makrifat 4, No. 2, (Oktober, 2019), 111 
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peradaban dunia.
21

 Dengan dirancangnya Kurikulum 2013 diharapkan 

mampu menciptakan peserta didik yang siap menghadapi masa depan. 

Penyempurnaan kurikulum 2013 antara lain pada standar isi 

diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis 

sesuai dengan standar internasional, sedangkan pada standar penilaian 

memberi ruang pada pengembangan instrumen penilaian yang mengukur 

berpikir tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills / HOTS), karena berpikir tingkat tinggi 

dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam 

tentang materi pelajaran.
22

 

Sintaksis dalam pendekatan saintifik terdapat 6 langkah. Langkah 

tersebut ialah : Mengamat, Menanya, Menalar, Mencoba, Menganalisis 

data dan menyimpulkan, Mengkomunikasikan. Sintaksis ini menjadi 

istimewa karena langkah mengkomunikasikan melatih siswa untuk 

menuangkan kembali pengalaman belajarnya kepada khalayak ramai.
23

  

Dengan langkah ini para siswa dapat berkomunikasi dengan baik 

secara tulis melalui tes hasil belajar dan dengan lisan melalui diskusi tanya 

jawab. 

 
                                                      
21

 Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar, (Deepublish: Yogyakarta, 2020), 

6. 
22

 Wiwik Setiawati et. al, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi, (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan: Jakarta, 2018), 5. 
23

 Raden Gamal Tamrin Kusumah, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis  Mahasiswa Tadris 

IPA melalui Pendekatan Saintifik Pada Mata Kuliah IPA Terpadu”, IJIS Edu 1, No. 1, (2019), 

73. 
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Kesimpulan dari pemaparan tersebut yaitu dengan adanya 

pendekatan ini peserta didik diharapkan lebih berpikir kritis dalam 

memahami sebuah konsep pembelajaran. Peserta didik tidak serta merta 

mendengarkan pengetahuan dari guru saja, melainkan peserta didik juga 

diharuskan mencari informasi atau data secara mandiri. Dengan harapan 

peserta didik akan lebih paham tentang konsep yang sudah ditemukan 

bukan sekedar dari pendidik saja serta dapat merealisasikan tujuan 

Kurikulum 2013. 

2. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

a. Pengertian Higher Order Thinking Skill  

Higher Order Thinking Skill awalnya dikenal dari Konsep 

Benjamin S. Bloom dalam buku berjudul Taxonomy of Educational 

Objectives: The Classification Goals yang mengategorikan berbagai 

tingkat pemikiran bernama Taksonomi Bloom, mulai dari yang 

terendah hingga tertinggi. Konsep ini merupakan tujuan-tujuan 

pembelajaran yang terbagi ke dalam tiga ranah yaitu Kognitif 

(keterampilan mental seputar pengetahyan), Afektif (sisi emosi seputar 

sikap dan perasaan), dan Psikomotorik (kemampuan fisik seperti 

keterampilan).
24

 

Thomas & Thorne mengemukakan tentang HOTS menyatakan 

bahwa berpikir tingkat tinggi menuntut seseorang untuk melakukan 

sesuatu terhadap fakta yaitu memahaminya, menyimpulkannya, 

                                                      
24

 Shabrina Alfari, “Apa itu Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang akan ada di SBMPTN 

2019”, https://www.ruangguru.com/blog (06 Oktober 2021) 

https://www.ruangguru.com/blog%20(06
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menghubungkannya dengan fakta dan konsep lain, mengkategorikan, 

memanipulasi, menempatkan fakta secara bersama-sama dalam cara-

cara baru, dan menerapkannya dalam mencari solusi dari masalah.
25

  

HOTS (Higher Order Thinking Skill) sebagai kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Berpikir kritis yaitu kemampuan untuk 

menganalisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara obyektif, 

serta mengevaluasi data. Berpikir kreatif yaitu kemampuan untuk 

menggunakan struktur berpikir yang rumit sehingga memunculkan ide 

yang baru dan orisinil. Kemampuan memecahkan masalah yaitu 

kemampuan untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk 

memecahkan suatu masalah.
26

 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah keterampilan 

berfikir tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, 

analitis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan 

permasalahan.
27

 Makna dari HOTS yaitu berpikir kritis serta kreatif, 

dengan adanya HOTS diharapkan siswa dapat menjadi outcome 

pendidikan yang berpikir tingkat tinggi guna memajukan Dunia 

Pendidikan di Indonesia. 

 
                                                      
25

 Jailani et. al., Desain Pembelajaran Matematika untuk Melatih Higher Order Thinking Skill, 

(UNY Press: Yogyakarta, 2018), 3. 
26

 Nur Rochmah Lailly dan Asih Widi Wisudawati, “Analisis Soal Tipe Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) dalam Soal UN Kimia SMA Rayon B Tahun 2012/2013”, Kaunia XI, No. 1, 

(April, 2015), 28. 
27

 Achmad Fanani, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

di Sekolah Dasar Kelas V”, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpd/article/view/JPD.91.01 (11 

September 2020) 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpd/article/view/JPD.91.01%20(11
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Sedangkan menurut Teaching Knowladge Test Cambridge 

English, The University Of Cambridge, HOTS merupakan 

keterampilan kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan 

oleh guru kepada siswanya. Keterampilan tersebut termasuk 

memikirkan sesuatu dan membuat keputusan tentang suatu hal, 

menyelesaikan masalah, berpikir kreatif, dan berpikir tentang 

keuntungan (hal positif) dan kerugian (hal negatif) dari sesuatu.
28

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka HOTS adalah salah satu 

elemen transformasi Kurikulum 2013 di tingkat sekolah dalam 

penguatan proses pembelajaran dan penerapan tematik terintegrasi 

dengan menggunakan pendekatan saintifik serta mengakrabkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi para peserta didik. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa umum 

dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill (HOTS) dipicu oleh 

empat kondisi. 1) Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan 

strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat digunakan di 

situasi belajar lainnya. 2) Kecerdasan yang tidak lagi dipandang 

sebagai kemampuan yang tidak dapat diubah, melainkan kesatuan 

pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 3) Pemahaman 

pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau 

spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif. 

                                                      
28

 R. Arifin Nugroho, HOTS (Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi: Konsep, Pembelajaran, 

Penilaian dan Soal-soal), 17. 
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4) Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik.
29

 

b. Komponen Higher Order Thinking Skill 

Brookhart memaparkan HOTS didasarkan pada tujuan 

pembelajaran dikelas yaitu terdiri dari tiga komponen, yaitu HOTS 

sebagai keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dikembangkan dalam pembelajaran (HOTS 

as transfer of knowladge), HOTS sebagai keterampilan memberikan 

penilaian yang bijak dan mengkritisi secara kreatif menggunakan 

alasan yang logis (HOTS as Critical and Creatif Thinking), Hots 

sebagai ketrampilan mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

(HOTS as problem solving).
30

 

1) HOTS sebagai Transfer of Knowladge 

Keterampilan Berpikir tingkat tinggi sangat berkaitan dengan 

keterampilan berpikir sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang menjadi kesatuan dalam proses belajar dan 

mengajar.
31

 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak) seperti kemampuan berpikir, memahami, menghapal, 

mengaplikasi, menganalisa, mensintesa, dan kemampuan 

                                                      
29

 Yoki Ariyana et. el, Buku Pegangan Pembelajaran  Berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi, 5. 
30

 R. Arifin Nugroho, HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) edisi revisi (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2021), 17. 
31

 Yoki Ariyana et. el, Buku Pegangan Pembelajaran  Berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi,6. 
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mengevaluasi. Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif menurut 

Bloom merupakan segala aktivitas pembelajaran menjadi 6 

tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi. 

Tabel 2.2 

Proses Kognitif Sesuai dengan level Kognitif Bloom
32

 

 

Proses Kognitif Definisi 

C1  

L 

O 

T 

S 

Mengingat Mengambil pengetahuan yang 

relevan dari ingatan 

C2 Memahami Membangun arti dari proses 

pembelajaran termasuk 

komunikasi lisan, tertulis, dan 

gambar 

C3 Menerapkan/ 

Mengaplikasikan 

Melakukan atau menggunakan 

prosedur di dalam situasi yang 

tidak biasa 

C4  

 

H 

 

O 

 

T 

 

S 

Menganalisis Memecah materi ke dalam 

bagian-bagiannya dan 

menentukan bagaimana bagian-

bagian itu terhubungkan 

antarbagian dan ke struktur atau 

tujuan keseluruhan  

C5 Menilai/ 

Mengevaluasi 

Membuat pertimbangan 

berdasarkan kriteria atau standar  

C6 Mengkreasi/ 

Menciptakan 

Menempatkan unsur-unsur secara 

bersama-sama untuk membentuk 

keseluruhan secara koheren atau 

fungsional; menyusun kembali 

unsur-unsur ke dalam pola atau 

struktur baru  

 

Tingkat kemampuan berpikir dari sebuah pembelajaran 

dengan membuat matrik sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang 

diinginkan. Pada matrik hubungan antara dimensi pengetahuan dan 

dimensi proses berpikir, untuk dimensi proses berpikir C1 sampai 

dengan C3 dengan seluruh dimensi pengetahuan dan C1 sampai 

                                                      
32

 Anderson and Krathwohl, Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen, terj. Agung Prihantoro 

(Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2015), 406. 
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dengan C6 dengan dimensi pengetahuan faktual, masuk kategori 

keterampilan berpikir tingkat rendah, sedangkan untuk C4 sampai 

dengan C6 untuk dimensi pengetahuan konseptual, prosedural, dan 

metakognitif merupakan katagori Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi. 

Dapat disimpulkan disini bahwa aspek kognitif yang dicapai 

peserta didik dari C1 sampai dengan C3 masih dikategorikan LOTS 

dan C4 sampai dengan C6 termasuk dalam HOTS. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif yang berhubungan dengan sikap, nilai, 

perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolakan suatu 

objek dalam kegiatan pembelajaran.  

Ranah afektif terbagi menjadi 5 kategori, akan di tabelkan 

sebagai berikut : 

Tabel 2.3 

Ranah Afektif
33

 

Proses Afektif Definisi 

A1  

L

O

T

S 

Penerimaan  Semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan atau stimulasi dari luar 

yang datang pada diri peserta didik 

A2 Menanggapi Suatu sikap yang menunjukkan adanya 

partisipasi aktif untuk 

mengikutsertakan dirinya dalam 

fenomena tertentu dan membuat reaksi 

terhadapnya dengan salah satu cara.  

A3  

H

O

T

Penilaian  Memberikan nilai, penghargaan dan 

kepercayaan terhadap suatu gejala atau 

stimulus tertentu.  

A4 Pengelola Konseptualisasi nilai-nilai menjadi 
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S sistem nilai, serta pemantapan dan 

prioritas nilai yang telah dimiliki. 

A5 Kakterisasi  Keterpaduan semua sistem nilai yang 

telah dimiliki seseorang yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya.  

 

Dapat ditarik kesimpulan, indikator dari ranah afektif untuk 

HOTS dimana peserta didik mencapai keselarasan nilai yang telah 

dimiliki seseorang sehingga mempengaruhi pola tingkah laku. 

c. Ranah Psikomotorik 

Keterampilan proses psikomotor merupakan keterampilan 

dalam melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota tubuh 

yang berkaitan dengan gerak fisik (motorik) yang terdiri dari 

gerakan refleks, keterampilan pada gerak dasar, perseptual, 

ketepatan, keterampilan kompleks, ekspresif dan interperatif. 

Keterampilan proses psikomotorik dapat dilihat pada tabel 

dibawah: 

Tabel 2.4 

Ranah Psikomotorik
34

 

 

Proses 

Psikomotorik 
Definisi 

P1  

 

L

O

T

S 

Imitasi Imitasi berarti meniru tindakan 

seseorang  

P2 Manipulasi Manipulasi berarti melakukan 

keterampilan atau menghasilkan 

produk dengan cara dengan 

mengikuti petunjuk umum, bukan 

berdasarkan observasi. Pada kategori 

ini, peserta didik dipandu melalui 
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instruksi untuk melakukan 

keterampilan tertentu  
P3  

 

 

 

 

 

 

H

O

T

S 

Presesi Presisi berarti secara independen 

melakukan keterampilan atau 

menghasilkan produk dengan akurasi, 

proporsi, dan ketepatan. Dalam 

bahasa sehari-hari, kategori ini 

dinyatakan sebagai “tingkat mahir” 
P4 Artikulasi Artikulasi artinya memodifikasi 

keterampilan atau produk agar sesuai 

dengan situasi baru, atau 

menggabungkan lebih dari satu 

keterampilan dalam urutan harmonis 

dan konsisten 
A5 Naturalisasi Naturalisasi artinya menyelesaikan 

satu atau lebih keterampilan dengan 

mudah dan  
   membuat keterampilan otomatis 

dengan tenaga fisik atau mental yang 

ada. Pada kategori ini, sifat aktivitas 

telah otomatis, sadar penguasaan 

aktivitas, dan penguasaan 

keterampilan terkait sudah pada 

tingkat strategis (misalnya dapat 

menentukan langkah yang lebih 

efisien) 

 

Dengan demikian, indikator HOTS dalam psikomotorik ini 

adalah bentuk dari perilaku siswa yang diharapkan tampak setelah 

mengikuti proses pembelajaran guna mencapai kompetensi yang 

ditentukan. 

2) HOTS sebagai Critical and Creative 

Berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan berpikir 

siswa yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah, guru 

diharapkan mampu merealisasikan pembelajaran yang 

mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

32 

kreatif pada siswa. Setiap siswa memiliki potensi kritis dan kreatif, 

tetapi masalahnya bagaimana cara mengembangkan potensi 

tersebut melalui proses pembelajaran di kelas.
35

 

Berpikir kritis merupakan proses dimana segala 

pengetahuan dan keterampilan dikerahkan dalam memecahkan 

permasalahan yang muncul, mengambil keputusan, menganalisis 

semua asumsi yang muncul dan melakukan investigasi atau 

penelitian berdasarkan data dan informasi yang telah didapat 

sehingga menghasilkan informasi atau simpulan yang diinginkan.
36

 

Pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

dan kreatif merupakan wujud dari perilaku peserta didik dalam 

pembelajaran yang berhubungan dengan pemecahan masalah. 

Berpikir kritis ini bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi dan 

menggali secara mendalam serta sering muncul ketika seseorang 

menemui sebuah masalah. Ada 3 aspek penting dalam berpikir 

kritis yaitu : 

1. Keterampilan bernalar kritis seperti kemampuan untuk menilai 

suatu penalaran dengan tepat. 

2. Memiliki karakter sikap kritis yaitu kecenderungan bertanya 

dan komitmen dalam mengekpresikan sikap tersebut serta 

orientasi moral yang memotivasi berpikir kritis. 

                                                      
35
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3. Pengetahuan substansial dalam bidang tertentu
37

 

Berpikir kritis dan kreatif memiliki beberapa tahapan untuk 

Higher Order Thinking Skill antara lain : 

1. Exploring, mengidentifikasi hal-hal apa saja yang ingin 

dilakukan dalam kondisi yang ada pada saat ini 

2. Inventing, melihat atau mereview berbagai alat, teknik, dan 

metode yang telah dimiliki yang mungkin dapat membantu 

dalam menghilangkan cara berpikir yang tradisional; 

3. Choosing, mengidentifikasi dan memilih ide-ide yang paling 

mungkin untuk dilaksanakan 

4. Implementing, bagaimana membuat suatu ide dapat 

diimplementasikan.
38

 

Dengan demikian, HOTS sebagai Critical and Creative ini 

memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik agar 

menjadi siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dan menjadi 

pemecah masalah yang baik agar melatih kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang matang dan mampu 

dipertanggungjawabkan secara akademis. 

3) HOTS sebagai Problem Solving 

Higher Order Thinking Skill sebagai Problem Solving 

didefinisikan keterampilan mengidentifikasi masalah dan 
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menyelesaikan masalah. Dengan kemampuan ini, peserta didik 

akan mampu menyelesaikan permasalahan mereka sendidi dan 

bekerja lebih efektif.
39

 

Model pembelajaran problem solving merupakan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam berpikir tinggi. Hal tersebut terjadi karena model 

pembelajaran problem solving memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada peserta didik untuk memecahkan masalah dengan 

strateginya sendiri.
40

 

Menurut istilah problem solving adalah suatu pendekatan 

pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep esensial dari materi pembelajaran.
41

 

Ada enam aspek yang dapat digunakan untuk mengukur 

sejauh mana keterampilan pemecahan masalah peserta didik, yaitu: 

1. Menentukan masalah, dengan mendefinisikan masalah, 

menjelaskan permasalahan, menentukan kebutuhan data dan 

informasi yang harus diketahui sebelum digunakan untuk 

mendefinisikan masalah sehingga menjadi lebih detail, dan 
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mempersiapkan kriteria untuk menentukan hasil pembahasan 

dari masalah yang dihadapi.  

2. Mengeksplorasi masalah, dengan menentukan objek yang 

berhubungan dengan masalah, memeriksa masalah yang terkait 

dengan asumsi dan menyatakan hipotesis yang terkait dengan 

masalah.  

3. Merencanakan solusi dimana peserta didik mengembangkan 

rencana untuk memecahkan masalah, memetakan sub-materi 

yang terkait dengan masalah, memilih teori prinsip dan 

pendekatan yang sesuai dengan masalah, dan menentukan 

informasi untuk menemukan solusi.  

4. Melaksanakan rencana, pada tahap ini peserta didik 

menerapkan rencana yang telah ditetapkan.  

5. Memeriksa solusi, mengevaluasi solusi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah.  

6. Mengevaluasi, dalam langkah ini, solusi diperiksa, asumsi yang 

terkait dengan solusi dibuat, memperkirakan hasil yang 

diperoleh ketika mengimplementasikan solusi dan 

mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat.
42

 

Kesimpulan dari pemaraparan tentang HOTS sebagai 

Problem Solving adalah salah satu metode pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir 
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tingkat tinggi serta melatih nalar dalam menarik kesimpulan 

ataupun solusi. Dengan menerapkan metode ini peserta didik akan 

lebih mengerti bagaimana cara memecahkan masalah yang akan 

dihadapi pada kehidupan nyata diluar lingkungan sekolah. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pembelajaran berarti dari kata belajar. Menurut Gagne, belajar 

merupakan suatu tahap ketika seorang individu berubah perilakunya 

sebagai akibat dari pengalamannya. Dengan demikian, dalam pengertian 

belajar terdapat tiga ciri utama (atribut pokok) yaitu proses, perubahan 

perilaku dan pengalaman.
43

 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
44

 Sedangkan 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

sampai mengimani ajaran Agama Islam.
45

 

Dengan demikian, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

diartikan juga sebuah proses interaktif edukatif antara pendidik dan peserta 

didik serta lingkungan pembelajaran dalam konteks untuk mengenal, 

memahami, menghayati, sampai mengimani ajaran Agama Islam. 

Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang disebut sistem 
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pembelajaran.
46

 Komponen sistem pembelajaran yang dimaksud yaitu : 

a. Tujuan pembelajaran PAI 

Tujuan pembelajaran adalah suatu rumusan terencana yang 

harusdikuasai siswa agar proses belajarnya berhasil. Tujuan 

pembelajaran merupakan suatu gambaran yang wajib dimiliki siswa 

kemudian disampaikan dalam bentuk pernyataan sebagai akibat dari 

hasil pembelajaran yang bisa diamati dan diukur.
47

 

Tujuan pendidikan Agama (Islam) menurut Abdul Fatah Jalal 

adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Pendidikanlah yang 

menjadikan manusia menghambakan diri kepada Allah, penghambaan 

yang dimaksud adalah beribadah kepada Allah. Islam menghendaki 

agar manusia mampu merealisasikan dari cita-cita ajaran Islam itu 

sendiri, yang membawa misi bagi kesejateraan umat manusia sebagai 

hamba Allah lahir dan batin, didunia dan akhirat.
48

 

Secara umum tujuan pembelajaran PAI ini adalah mampu 

membentuk para Intelektual yang beriman dan bertaqwa sehingga 

mampu menjalankan syari’at Islam sesuai tuntunan Al-Qur’an dan 

Sunnah. Selain itu tujuan yang ingin dicapai yaitu meembentuk peserta 

didik berakhlakul karimah dan budi pekerti yang mulia sesuai norma-

norma yang ada di masyarakat. 
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b. Materi Pembelajaran PAI 

Materi pembelajaran atau biasa disebut materi ajar atau di 

dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah instructional materials 

adalah pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus dipelajari 

siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan.
49

 

Jadi materi pembelajaran PAI adalah seperangkat pengetahuan 

dalam lingkup materi ajar Pendidikan Agama Islam. 

c. Media Pembelajaran PAI 

Media pembelajaran  merupakan salah satu yang dipakai dalam 

mengirimkan atau menyalurkan pesan serta memberikan stimulasi 

terhadap perhatian, pikiran, perasaan, dan kemauan para siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena, itu kehadiran media pembelajaran 

akan memberikan pengaruh dan dampak yang sangat menonjol akan 

terjadinya aktivitas kegiatan pembelajaran secara efektif dan efesien.
50

 

Ditarik kesimpulan, media pembelajaran adalah pendukung 

dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran PAI guna 

mencapai kompetensi yang sudah ditentukan. 

d. Metode Pembelajaran PAI 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran dengan 

tekhnik adalah dua hal yang berbeda. Metode pembelajaran lebih 

bersifat procedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu, sedangkan 

tekhnik adalah cara yang digunakan dan bersifat implementatif. 

Dengan kata lain, metode dapat sama, akan tetapi tekhniknya 

berbeda.
51

 

Jadi media pembelajaran ini berupa jembatan antara pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dengan adanya kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran 

dapat menarik perhatian dalam penjelasan materi dan para peserta 

didik merasa tidak bosan dengan media klasik dalam pembelajaran. 

e. Pendidik 

Guru adalah seorang pembimbing, pengarah, pembina anak 

didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina suatu 

kepribadain yangutama sesuai dengan nilai-nilai tinggi dan mulia, 

untuk meraih derajat manusia sempurna dan seutuhnya.
52

 

Seorang guru harus menguasai berbagai keterampilan dasar 

dalam mengajar.Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan 

standar yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai 

guru dalam melakukan pengajaran. Penguasaan keterampilan dasar 

mengajar akan dapat membedakan mana guru professional (kompeten) 
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dan mana guru yang tidak professional.
53

 

Kompetensi merupakan kemampuan dalam menguasai 

pengetahuan mengenai pendidikan dan memiliki berbagai macam 

keterampilan baik secara IPTEK maupun non IPTEK, serta harus 

memiliki perilaku yang luhur karena guru merupakan panutan bagi 

peserta didik. Kompetensi itu sendiri terdiri dari empat kompetensi 

yaitu : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian., Kompetensi 

Profesional dan Kompetensi Sosial.
54

 

f. Peserta didik 

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), peserta didik didefinisikan sebagai setiap 

manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 

tertentu. Peserta didik juga dapat di definisikan sebagai orang yang 

belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu 

dikembangkan. Seperti potensi kognitid, afektif dan psikomotorik.
55

 

Pada dasarnya esensi peserta didik yaitu, seseorang yang 

berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki pada jenjang 

pendidikan formal maupun non formal. 
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g. Evaluasi 

Definisi yang pertama dikembangkan oleh Ralph Tyler, ahli ini 

mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan 

data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana 

tujuan pendidikan sudah tercapai. Definisi yang lebih luas 

dikemukakan oleh dua orang ahli, yakni Cronbach dan Stufflebeam. 

Tambahan definisi tersebut adalah bahwa proses evaluasi bukan 

sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk 

membuat keputusan.
56

 

Dengan demikian, Evaluasi Pembelajaran dapat diartikan pula 

yaitu sekumpulan komponen yang berkaitan satu sama lain didalam 

membuat program perencanaan, pelaksanaan serta pelaporan hasil 

evaluasi yang dilaksanakan pada Sekolah untuk membantu guru dalam 

menempatkan peserta didik dalam sejauhmana tujuan pendidikan yang 

sudah tercapai. 

Adapun tujuan dari adanya evaluasi hasil belajar yaitu : 

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang telah diberikan. 

2. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap 

peserta didik terhadap program pembelajaran. 

3. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar 

peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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yang telah ditetapkan. 

4. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik 

dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan 

pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahan dapat dijadikan 

acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan. 

5. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang 

sesuai dengan jenis pendidikan tertentu. 

6. Untuk menentukan kenaikan kelas. 

7. Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya.
57

 

Dari pemaparan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

garis besar memiliki kesimpulan yaitu sebagai usaha, yakni suatu 

kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang dilakukan dengan 

komponen sistem pembelajaran secara berencana dan sadar untuk 

mencapai suatu tujuan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

penting dalam membentuk dan mendasari anak sejak dini. Dengan 

penanaman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sejak dini 

diharapkan mampu membentuk pribadi yang kokoh, kuat dan mandiri 

untuk berpedoman pada Agama Islam. 

Higher Order Thinking Skill dengan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam memiliki keterkaitan karena kedua hal tersebut penting 

dan perlu untuk dilakukan. Hal tersebut sejalan dengan upaya 
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mengembangkan kompetensi peserta didik untuk tidak hanya sekedar 

memahami dan mengetahui atas suatu bentuk pengetahuan atau 

informasi, akan tetapi lebih jauh dari pada itu, peserta didik diharapkan 

memiliki kemampuan analisis dan pemecahan masalah terhadap 

berbagai permasalahan yang ada serta membentuk karakter peserta 

didik menjadi pribadi muslim yang memiliki kemampuan 

intelektualitas tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif. Metode 

Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif ataukualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan maknai dari pada generalisasi.
58

 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajarai secara intensif mengenai unit sosial tertentu, yang meliputi 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Dalam penelitian studi kasus 

akan dilakukan penggalian data secara mendalam dan menganalisis secara 

intensif interaksi faktor-faktor yang terlibat di dalamnya.
59

 Sehingga dengan 

menggunakan pendekatan dan jenis penelitian ini mengetahui bagaimana 

implikasi pendekatan saintifik dalam berbasis Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) dalam Pembelajaran PAI kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut 

dilaksanakan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, 
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Organisasi, Peristiwa, teks dan sebagainya) dan unit analisis.
60

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Banyuwang yang terletak di Jl. 

Ranggawuni No.41 Kelurahan Kebalenan, Kecamatan. Banyuwangi, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68417. Adapun alasan peneliti memlih 

obyek penelitian tersebut adalah karena di SMPN 2 Banyuwangi adalah 

Sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 yang berorientasikan pada 

Pendekatan Saintifik Metode Higher Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian 

ini, dilaksanakan di kelas IX terutama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Perbedaan Higher Order Thinking Skill di SMPN 2 Banyuwangi 

dengan sekolah lain yaitu ini guru PAI tidak monoton berfokuskan pada 

materi pembelajaran untuk peserta didik berpikir kritis tapi guru juga 

memikirkan berbagai latar belakang peserta didik dalam berbagai golongan 

seperti NU (Nahdlatul Ulama), Muhammadiyah, dan LDII (Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia) agar terhindar dari fanatisme buta karena Islam adalah satu. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif subyek penelitian dinamakan social 

situation atau situasi sosial terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place), 

pelaku (actors), dan aktivitas (activity). Pada penelitian kualitatif, peneliti 

memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan 

sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu 
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dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
61

 Pertimbangan yang 

dimaksud yaitu orang-orang yang terlibat dalam memahami tentang implikasi 

pendekatan saintifik metode HOTS pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi. 

Adapun subjek untuk merealisasikan penelitian ini yaitu pihak-pihak  

dalam kegiatan penelitian yaitu : 

1. Kepala Sekolah SMPN 2 Banyuwangi yaitu Ibu Dewi Astuti, M.Pd 

2. Wakil Kepala Kurikulum SMPN 2 Banyuwangi yaitu Bapak Winarno, 

S.Pd 

3. Guru PAI kelas IX SMPN 2 Banyuwangi yaitu Ibu Hj. Miftahur Rohmah, 

S.Ag 

4. Siswa kelas IX SMPN 2 Banyuwangi yaitu Hafiz Ardiyanta, Karina 

Mahsa, dan Theresia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan pertama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 

macam-macam teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
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berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Data ini dikumpulkan dan seiring dengan bantuan 

berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat 

kecil (proton dan elekron) maupunyang sangat jauh (benda ruang angkasa) 

dapat di observasi dengan jelas.
62

 

Data yang akan diperoleh dengan teknik observasi yaitu terkait 

dengan Implementasi pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking 

Skill pada pembelajaran pendidikan agama islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi antara lain yaitu : 

a) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking 

Skill aspek Transfer of Knowladge pada Pembelajaran PAI kelas IX di 

SMPN 2 Banyuwangi meliputi : mengamati cara pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang mana mendekati pendekatan 

saintifik  serta keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang berbasis Higher Order Thinking Skill. 

b) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking 

Skill aspek Critical and Creative Thinking pada Pembelajaran PAI 

kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan pendidik yaitu memberikan wadah 

diskusi untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta 

didik. 

c) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking 
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Skill aspek Problem Solving pada Pembelajaran PAI kelas IX di 

SMPN 2 Banyuwangi meliputi : mengamati adanya proses 

pembelajaran yang mana adanya permasalahan diskusi dan pendidik 

memberikan arahan kepada peserta didik yang mana arahan tersebut 

mencakup indikator dalam pendekatan saintifik berbasis Higher Order 

Thinking Skill. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, di 

mana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang di teliti 

dan telah dirancang sebelumnya.
63

 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan wawancara Semi 

terstruktur (Semistructure Interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstrktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
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idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
64

 

Adapun data yang diperoleh dari kegiatan wawancara ini antara 

lain : 

a) Impementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Transfer Of Knowladge pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : 

langkah-langkah, hambatan pendidik serta hasil yang dicapai peserta 

didik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang sesuai 

dengan pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill. 

b) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Critical and Creative Thingking pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : 

langkah-langkah, hambatan pendidik dalam indikator pendekatan 

saintifik  serta hasil yang dicapai peserta didik dalam berpikir kreatif 

dan kritis. 

c) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Problem Solving pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : langkah-

langkah dan hambatan pendidik untuk menerapkan aspek problem 

solving serta hasil yang dicapai peserta didik setelah proses 

pembelajaran. 

                                                      
64

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 233. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

50 

3. Dokumentasi  

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia atau human resouces, melalui observasi dan wawancara. Sumber 

lain yang bukan dari manusia (non-human resources), diantaranya 

dokumen foto dan bahan statistik. Dokumen terdiri bisa berupa buku 

harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 

pemerintah, anggaran dasar, rapor siswa, surat-surat resmi, dan lain 

sebagainya.
65

 

Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life 

stories), biografi, karya tulis dan cerita. Disamping itu ada pula material 

budaya atau karya seni yang merupakan sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif.
66

 

Jadi dokumentasi merupakan suatu hal dilakukan oleh peneliti 

guna mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak membahas 

mengenai narasumber yang akan diteliti. 

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi adalah : 

a) Impementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Transfer Of Knowladge pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : 

foto kegiatan yang menunjukkan terjadinya proses pembelajaran 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thingking Skill aspek 

transfer on Knowladge, 
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b) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Critical and Creative Thingking pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : 

foto kegiatan proses pembelajaran yang menujukkan bahwa peserta 

didik menerapkan berpikir kreatif dan kritis melalui permasalahan 

yang telah diberikan pendidik. 

c) Implementasi Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam aspek Problem Solving pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi meliputi : foto 

kegiatan proses pembelajaran pendekatan saintifik berbasis HOTS 

dengan aspek problem solving yang mana peserta didik dapat 

mengeksplorasi masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, 

memeriksa solusi dan mengevaluasi untuk mengasah kemampuan 

peserta didik menghadapi problem dilingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

E. Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 

mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat 

dipergunakan untuk mengambil kesimpulan. Analisis data merupakan bagian 

yang amat penting sebab dengan analisislah suatu data dapat diberi makna 

yang berguna untuk masalah penelitian. Data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti tidak akan ada gunanya apabila tidak dianalisis terlebih dahulu.
67
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Diartikan pula analisis data menurut Sugiyono yaitu, proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
68

.  

Adapun komponen-komponen analisis data model interaktif  sesuai 

teori Miles, Huberman dan Saldana tahun 2014, akan digambarkan seperti 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif 

Sumber: Miles dan Huberman
69

 

 

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif  Miles, Huberman dan 

Saldana tahun 2014 yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan “data condensation 

refers to the process of selecting,  focusing, simplifying, abstracting, 

and/or transforming the data that appear in the full corpus (body) of 

written-up field notes, interview transcripts”. Kondensasi data merujuk 

kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan mentransformasikan data yang terdapat pada catatan 

lapangan maupun transkip.
70

  

Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1) Menyeleksi (Selecting) 

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan data 

yang penting dan tidak penting. Pada tahap ini, peneliti hanya 

membatasi data yang berdasarkan rumusan masalahnya yaitu : 

bagaimana penerapan pendekatan saintifik metode HOTS pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi 

2) Memfokuskan (Focusing) 

Menurut Miles dan Huberman bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 
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3) Mengabstraksikan (Abstracting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti 

proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 

dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan 

kecukupan data. 

4) Menyederhanakan dan Mentransformasikan (Simplifyng and 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan 

data peneliti mengumpulkan data setiap proses. 

b. Penyajian Data (data display) 

Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah 

data display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang 

telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Data display dalam kehidupan sehari-hari atau 

dalam interaksi sosial masyarakat terasing maupun lingkungan belajar di 

sekolah atau data display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan 

yang lain. Namun dengan melihat tayangan atau data display dari suatu 

fenomena akan membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau 

mengerjakan sesuatu. Kondisi yang demikian akan membantu pula 
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dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang 

bersangkutan. 

Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling 

sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa 

depan.
71

 

c. Penarikan Simpulan atau Verifikasi (Conclusions : drawing / verifying) 

Langkah  ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan simpulan atau verifikasi. Simpulan adalah 

intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat 

terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau 

keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif dan 

deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, 

tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan 

interpretasi dan pembahasan. Simpulan penelitian bukan ringkasan 

penelitian.
72

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif 

yakni untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan 

kepercayaan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan yang sedang diteliti. 

Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

                                                      
71

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 409. 
72

 Hardani et. al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif , 171. 
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bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.
73

  

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
74

 Triangulasi sumber ini 

dapat dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil wawancara 

informan satu dengan informan yang lain 2) Membandingkan dengan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi 3) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 4) 

Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. Peneliti menggunakan observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak.
75
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 Hardani et. al., 154. 
74

 Hardani et. al., 155. 
75

 Hardani et. al., 155. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap yang akan peneliti lakukan, 

yaitu: 

a. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatannya dalam tahap pra lapangan yaitu: 

1) Menyusun Rencana Penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

2) Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk 

mengetahui lokasi penelitian dan segala keadaan yang akan diteliti. 

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu SMP Negeri 2  Banyuwangi. 

3) Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang berada di luar kampus dan 

merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin 

dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada SMP Negeri 2 Banyuwangi. 
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4) Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

a. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan antara lain: 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

2) Pengolahan Data 

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam 

penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

menganalisis data. 

3) Analisis Data 

Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat 

dilakukan analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu 

mengemukakan gambaran terhadap apa yang telah diperoleh 

selama pengumpulan data. Hasil analisis diuraikan dalam 

paparan data dan temuan penelitian. 

b. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam 

bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Obyek penelitian skripsi ini adalah Lembaga Pendidikan Formal yakni 

SMPN 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. Adapun hasil yang 

diperoleh dari proses penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Gambaran Umum SMPN 2 Banyuwangi 

SMP Negeri 2 Banyuwangi merupakan sekolah yang didirikan 

pada tahun 1954 yang awal mulanya berkonsentrasi pada program 

ekonomi dengan nama SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) 

yang beralamat di jalan Jaksa Agung Suprapto nomor 68 depan Kejaksaan 

Negeri Banyuwangi. Saat bernama SMEP, sekolah ini dipimpin oleh 

Bapak R. Slamet. Perubahan status SMEP menjadi SMP Negeri 2 

Banyuwangi didasarkan atas Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI nomor 30/U/1979 tanggal 17 Februari 1979. Sejak tahun 

1986 SMP Negeri 2 Banyuwangi kemudian pindah di jalan Trunojoyo 

(sekarang jalan Ranggawuni) nomor 41 yang notabene berdekatan dengan 

Kantor Dinas Pendidikan Banyuwangi. 

Setelah menjadi SMP Negeri 2 Banyuwangi, kepemimpinan di 

sekolah ini mengalami beberapa kali pergantian, yaitu: (1) Rakidjan 

(1976-1989), (2) Kardjono (1989-1995), (3) R. Tri Anggadjali Haknya 

Negara (1995-1998) dengan status sekolah berubah menjadi SLTP Negeri 

2 Banyuwangi pada tahun 1997, (4) D. Ari Subroto (1998-2001), (5) Drs. 
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Triyono Sulogo, M.M. (2001-2002), (6) Drs. Maslur, S.H. M.M. (2002-

2006) dengan status sekolah berubah kembali menjadi SMP Negeri 2 

Banyuwangi, (7) Drs. Heri Rahmat (PLT Kepala Sekolah tahun 2006, (8) 

Dra. Susi probowati, M.Pd. (2006-2009), (9) Drs. Subiyanto, M.Pd. (2009-

2012), (10) Drs. Supriyadi, M.Pd (2012 - 2014), (11) Subiyantoro, M.Pd 

(2014 - 2019), (11) Dewi Astuti, M.Pd (2020 - sekarang).
76

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi Sekolah : 

1) berprestasi di bidang akademik 

2) berprestasi di bidang olah raga 

3) berprestasi di bidang kesenian 

4) disiplin dalam semua kegiatan 

5) sopan dan santun dalam berbahasa dan berperilaku 

6) aktif dalam kegiatan keagamaan.
77

 

b. Misi sekolah :  

1) Mewujudkan pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dilandasi dengan iman dan takwa. 

2) Mewujudkan kegiatan dan suasana pergaulan yang berkarakter di 

sekolah. 

3) Melakukan pembiasaan dan budaya sekolah baik ucapan, sikap, 

perbuatan di dalam lingkungan sekolah yang mencerminkan nilai-

nilai pendidikan karakter. 

                                                      
76

 Tata usaha SMPN 2 Banyuwangi, dokumentasi, banyuwangi, 30 Maret 2021. 
77

 Dokumentasi, Tata usaha SMPN 2 Banyuwangi, (30 Maret 2021) 
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4) Mewujudkan kegiatan dan suasana pergaulan yang disiplin, jujur 

dan mandiri, 

5) Mewujudkan pembinaan bidang akademik.  

6) Mewujudkan kegiatan olah raga dan seni yang sesuai dengan bakat 

dan minat siswa. 

7) Mewujudkan dokumen 1 dan dokumen 2 Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

8) Mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang ada di dalam pendekatan Contextual Teacher and Learning 

(CTL). 

9) Mewujudkan hasil penilaian sebagai tolok ukur untuk memantau 

kemajuan hasil belajar siswa. 

10)  Mewujudkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang 

handal dalam mendukung kemajuan pendidikan. 

11)  Mewujudkan kegiatan-kegiatan ilmiah sebagai bagian dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

12)  Mewujudkan prasarana dan sarana pendidikan yang sesuai dengan 

standar nasional pendidikan. 

13)  Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif dan 

konsisten dengan perkembangan zaman. 

14) Mewujudkan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. 

15) Mengembangkan lingkungan clean and green school.
78

 

                                                      
78

 Dokumentasi, Tata usaha SMPN 2 Banyuwangi, (30 Maret 2021) 
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3. Sarana dan Prasarana 

Keadaan sarara prasarana di SMPN 2 Banyuwangi saat ini telah 

memiliki Sarana Pendidikan, Sarana Kesehatan, Kantor Guru, dan Tempat 

Ibadah, 1 (satu) lokasi lapangan sepak bola, 1 (satu) lokasi lapangan bola 

voli, 1 (satu) lokasi lapangan bola basket dan beberapa Laboratorium. 

Untuk data selengkapnya terlampir. 

4. Data Siswa 

Data siswa di SMPN 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021 

terdiri dari 24 Rombongan Belajar (rombel). Jumlah semua siswa kelas 

VII di SMPN 2 Bangorejo adalah 256, siswa kelas VIII adalah 278 dan 

siswa kelas IX adalah 249. Jumlah keseluruhan siswa-siswi di SMPN 2 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah 783. Lebih detailnya 

terlampir. 

5. Data Guru  

Data Guru dan Karyawan SMPN 2 Bangorejo Tahun Pelajaran 

2020/2021 terdiri dari Guru Tetap (GT) berjumlah 31, Guru Tidak Tetap 

(GTT) 11. Pegawai Tetap (PT) 1 dan Pegawai Tidak Tetap (PTT) 12. 

Untuk lebih detailnya lihat lampiran. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh berbagai data di 

lapangan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 

Selanjutnya, data-data tersebut di analisis secara detail sehingga nantinya akan 

memperoleh hasil data yang akurat. 
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Adapun data yang disajikan sesuai dengan tujuan penelitian yakni 1) 

Mendeskripsikan Bagaimana Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thingking Skill dalam Aspek Transfer Of Knowladge pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi, 2) 

Mendeskripsikan Bagaimana Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thingking Skill dalam Aspek Critival and Creative pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi, dan 3) 

Mendeskripsikan Bagaimana Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thingking Skill dalam Aspek Problem Solving pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi. 

1. Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Transfer Of Knowladge pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumenter tentang 

Penerapan Pendekatan Saintifik metode Higher Order Thinking Skill pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi, 

permasalahan mengenai penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher 

Order Thinking Skill ini merupakan sebuah tantangan yang dialami semua 

sekolah termasuk SMPN 2 Banyuwangi. 

Pendidik  dihadapkan  pada  tantangan  yang  cukup  serius  dalam 

menciptakan hasil  belajar  peserta  didik.  Belajar  merupakan  proses  

yang  kompleks yang  terjadi  pada  setiap  orang  sepanjang  hidupnya.  

Proses  belajar  itu  terjadi  karena adanya  interaksi  antara  seseorang  
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dengan  lingkungannya.  Oleh  karena  itu,  belajar dapat terjadi kapan saja 

dan di mana saja. Guru memegang peran yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Berikut dokumentasi kegiatan pembelajaran 

dikelas sebelum Pandemi Covid-19 : 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan belajar dikelas
79

 

 

Pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru, diharapkan mampu 

mengajak dan melatih siswa untuk berpikir ke level yang lebih tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) 

merupakan suatu keterampilan berpikir yang tidak hanya mengandalkan 

kemampuan mengingat, tetapi membutuhkan kemampuan lain yang lebih 

dari itu. Hal ini merupakan hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh guru melalui pemantaunnya guna mengetahui kemajuan 

belajar peserta didik serta meningkatkan efektivitas kegiatan 

pembelajaran.
80
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 SMPN 2 Banyuwangi, dokumentasi, Februari 2020. 
80

 Peneliti, observasi, banyuwangi, 29 Maret 2021. 
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Pemaparan diatas seperti penuturan Dewi Astuti selaku Kepala 

Sekolah di SMPN 2 Banyuwangi, bahwasanya : 

“jadi seperti ini, karena kita SMP Negeri yang ditunjuk untuk 

menerapkan kurikulum 2013 kita sudah melakukan pelatihan untuk 

para guru termasuk guru PAI ini, bulan juni 2016 kita mengikuti 

pelatihan di SMP Genteng. Disana kita diberi bekal apa yang harus 

diterapkan saat mengajar menggunakan kurikulum 2013 ini, salah 

satunya pakai metode berpikir kritis yang mencakup mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan komunikasi dalam belajar, agar 

siswa tidak kaget ketika disuruh berpikir kritis dalam pelajaran, 

sebenarnya tidak hanya dalam pembelajaran saja tapi juga 

dilingkungan dibutuhkan untuk berpikir kritis ini mengembangkan 

kemampuan berpikir anak”
81

 

 

Dengan meningkatkan kualitas pemahaman terhadap Kurikulum 

2013 guru akan mendapatkan bekal berupa kemampuan akademis dan 

menjadi fasilitator bagi peserta didik karena dalam metode Higher Order 

Thinking Skill diharapkan para peserta didik dapat difasilitatori oleh guru 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

ataupun lingkungan masyarakat. 

Penyataan tersebut senada dengan penuturan Winarno selaku 

Wakil Kepala Sekolah Kurikulum di SMPN 2 Banyuwangi, bahwasanya :  

“sebelum ada tatap muka untuk kegiatan pembelajaran ini saya 

memberikan instruksi kepada guru-guru agar berusaha melakukan 

Zoom Meeting ketika pembelajaran untuk memberikan materi 

karena SMPN 2 Banyuwangi ini kan sudah memakai k13 mbak, 

yang menuntut siswa harus berpikir kritis selain mendengarkan 

ceramah dari bapak atau ibu guru terlebih lagi di kelas 9 yang akan 

lanjut kejenjang SMA jadi ya kita harus sebaik mungkin 

menerapkan metode hots ini. Karena hots itu juga nanti akan 

mendorong siswa untuk kreatif berpikir mbak.”
82
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 Dewi Astuti, wawancara, banyuwangi, 24 Maret 2021. 
82

 Winarno, wawancara, banyuwangi, 24 Maret 2021. 
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Gambar 4.2 

Peserta didik melakukan Zoom Meeting 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
83

 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa guru di SMPN 2 

Banyuwangi harus memiliki kualifikasi serta mengikuti pelatihan 

Kurikulum 2013 yang mana tidak hanya berfokus pada metode ceramah 

melainkan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis 

sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau 

berkarya. 

Disambung dengan pernyataan Ahmad Zainul Arifin sebagai Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Banyuwangi, bahwasanya : 

“untuk mata pelajaran agama itu mbak berpikir kritis bukan hanya 

dalam pembelajaran saja mbak, tapi juga menggapi lingkungan 

pertemanan mereka bagaimana. Dapat diumpamanakan, kamu NU 

apa Muhammadiyah? ini bisa jadi pertanyaan yang akan menjadi 

boomerang kalau mereka tidak memiliki wawasan tentang itu, 

jangan sampai dari situ mereka menjdai pertentangan akhirnya 

mereka saling mengejek. Jadi kita disini sebagai guru agama juga 

memberikan arahan untuk jangan sampai fanatik yang berakhir 

radikal. Itu juga salah satu contoh yang kami arahkan untuk 

                                                      
83

 SMPN 2 Banyuwangi, dokumentasi, banyuwangi, 25 Maret 2021 
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berpikir kritis. Tidak hanya materi saja gitu mbak. Kalau langkah-

langkahnya setelah menjelaskan materi saya mencoba tanamkan 

dan contohkan bagaimana yang benar. Kita bisa amati dari 

keseharian sikap mereka itu apa sudah benar-benar sikap yang baik 

dan mereka juga bisa mengamati sikap baik dan buruk bagaimana. 

Hasil yang dicapai mereka juga akan bisa bersikap positif ya 

walaupun namanya manusia juga pasti ada sikap negatifnya. Tapi, 

semaksimal mungkin saya memberikan contoh yang baik agar 

mereka punya sikap baik.”
84

 

 

Hasil wawancara diatas dapat dianalisi bahwa, guru 

menyampaikan dalam proses pembelajaran bukan persoalan hanya 

menyampaikan materi saja akan tetapi guru dapat memberi pemahaman 

kepada siswa, dalam tingkat mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya. Memahami ini bukan hanya tentang lingkup pembelajaran saja 

melainkan juga tentang sosialisasi para siswa dengan latar belakang yang 

berbeda-beda yang akan melatih cara berpikir kritis siswa ketika 

berinteraksi. Maka, siswa dapat meningkatkan aspek afektif karakterisasi 

(A5) dalam lingkup pembelajaran. 

Senada dengan pernyataan siswa yang bernama Karina Mahsa A. 

menyampaikan bahwa : 

“kita belajar bukan hanya materi saja mbak tapi juga kita kadang 

dinasehati bagimana perilaku kita buat menghargai perbedaan 

mbak. dari nasehat pak guru kita berpikir perbedaan setiap orang 

mbak. maksud perbedaan ini seperti kita kalau praktek sholat ada 

yang pakai qunut da nada yang tidak pakai qunut. Jadi kita bisa 

paham dari nasehat pak guru” 

 

Pernyataan siswa yang bernama Karina Mahsa A. dapat dianalisis 

bahwasanya siswa dapat menerima stimulus dari guru sehingga 

menanggapi nasehat guru dan mengungkapkan rasa percaya sehingga ia 
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terapkan dalam bentuk kepribadiannya. Dengan pernyataan tersebut siswa 

dapat di kategorikan telah menerapkan aspek Afektif dalam metode 

Higher Order Thinking skill yang berhubungan dengan sikap, nilai, 

perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolakan suatu objek 

dalam pembelajaran. 

Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam pembelajaran 

tersebut siswa menggunakan kemampuan pada aspek kognitif yaitu 

kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran 

terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 

dan evaluasi.
85

 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Miftahur Rohmah selaku guru 

Pendidikan Agama Islam kelas 9 mengatakan bahwa : 

“secara umum metode hots ini mengupayakan siswa untuk 

berpikir kritis mbak dan ini saya juga cantumkan di RPP. Dan 

aspek kognitif berarti pengetahuannya, jadi siswa ini bukan 

hanya di aspek afektif itu sikap aja kan untuk berpikir kritis di 

aspek kognitif siswa juga harus bisa berpikir kritis dalam 

pelajaran. Langkah-langkahnya seperti siswa mengamati apa 

yang saya jelaskan, lalu dapat bertanya, menalar, mencoba, 

kemudian ada jawaban dari teman lainnya itu saya suruh 

analisis benar atau tidak jawaban teman kamu. Mereka dapat 

berpendapat dan menyimpulkan pertanyaan yang saya tanyakan 

mbak. untuk hambatannya itu namanya siswa referensinya 

kurang, terkadang semangat, mengantuk tapi itu masih dibatas 

yang bisa saya kondisikan. Jadi wajar aja namanya murid. 

Untuk hasil yang dicapai dari berpikir kritis mereka menambah 

wawasan buat mikir lebih kritis.”
86

 

 

Hasil wawancara dapat dianalisis bahwa, guru juga 

menerapkan langkah-langkah dalam aspek kognitif berbasis pada hots 
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yang sesuai dengan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, menganalisis data dan menyimpulkan serta 

mengkomunikasikan.  

Selain aspek afektif dan kognitif, ada pula aspek psikomotorik 

yaitu keterampilan siswa dalam melakukan suatu hal yang melibatkan 

anggota tubuh mereka yang berkaitan dengan gerak refleks dalam 

pelajaran guna mencapai kompetensi yang ditentukan.
87

 

Hal itu sesuai dengan penuturan Ahmad Qoyum Baihaki 

mengatakan bahwasanya : 

“aspek psikomotorik itu mbak keterampilan yang dimiliki 

siswa, kita memberi intruksi untuk melakukan keterampilan 

tertentu. Langkah-langkahnya saya beri contoh dulu, lalu saya 

pandu sambil memberi perintah, contohnya praktek sholat. 

Tapi kebanyakan sudah hafal gerakan sholat jadi saya cuma 

betulkan dan memberi contoh yang benar. Kalau hambatannya 

itu kaya muridnya sudah capek dipelajaran sebelumnya, tapi 

kembeali lagi pada kreatifitas guru untuk memberi semangat 

pada muridnya dan membuat pembelajaran itu menjadi 

menyenangkan. Untuk hasil yang dicapai mereka mengetahui  

benar atau salah. Gitu mbak”
88

 

 

Senada dengan pernyataan siswa yang bernama Hafiz 

Ardiyanta yang mengatakan bahwa : 

“iya mbak benar. Kita kalo praktek ya sesuai arahan pak guru 

kalo salah pasti dibetulkan dan ikut arahan yang benar dari pak 

guru”
89

 

 

Dari kedua hasil wawancara tersebut dapat dianalisi bahwa 

aspek psikomotorik memiliki beberapa langkah-langkah yaitu 

mengamati, meniru, mengikuti petunjuk, tepat, dan konsisten. Dan 
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hambatan dalam aspek psikomotorik dalam pembelajaran kurangnya 

semangat dari siswa ketika mereka lelah karena pelajaran sebelumnya. 

Namun, guru dapat mengkondisikan hal tersebut. 

Kesimpulan dari pemaparan tersebut yaitu penerapan 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill aspek 

Transfer of Knowladge pada kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi yaitu 

dengan cara : a). Aspek Afektif, pendidik melakukan langkah-langkah 

dengan cara pendidik menjadi figure bagi peserta didik yang akan 

membantu dalam hal menerima, menentukan, mengahadapi persoalan 

serta membangun analisis nilai moral dalam lingkup sekolah maupun 

masyarakat. b). Aspek Kognitif, pendidik tidak hanya menggunakan 

metode ceramah melainkan juga menyediakan wadah diskusi yang 

mana akan mengasah daya pikir kritis. c) Aspek Psikomotorik, 

pendidik melakukan observasi untuk keterampilan individu peserta 

didik dengan kegiatan praktek dalam pembelajaran PAI dan kegiatan 

sehari-hari dilingkungan sekolah. 

2. Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Critical and Creative pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Belajar berpikir kritis dan kreatif berarti belajar tentang cara 

berpikir itu sendiri secara kreatif. Dimana menanggapi segala sesuatu 

permasalahannya ditinjau dari sisi positif atau negatif, sehingga siswa 
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dapat menyimpulkan atau membuat keputusan dengan baik dan mencapai 

tujuan tertinggi.
90

 

Selaras dengan pernyataan Miftahur Rohmah bahwasanya : 

“untuk berpikir kritis dan kreatif aspek pemecah permasalahan ini 

saya memberi soal untuk diskusikan mbak, bagaimana kemampuan 

mereka menyelesaikan permasalahan. Langkahnya dari pertanyaan 

mereka diskusi mencari jawaban antara dua sampai tiga orang 

setelah nemukan jawaban lalu dimusyawahkan lagi bersama semua 

siswa nanti mereka mendengarkan setiap jawaban dari kelompok 

lain. Rata-rata anak kelas 9 ini setengahnya aktif untuk diskusi 

mbak dan yang lain mengikuti. Tapi karena pandemi jadi 

hambatannya tidak sebebas kalau kita belajar sebelum pandemi 

bisa empat sampai enam kelompok diskusi. Lalu kita diberi waktu 

untuk jam tatap mukanya. Dan untuk menciptakan suasana diskusi 

terkadang saya mengajak diskusi diluar kelas mbak”
91

 

 

Dari penjelasan tersebut, berikut hasil data dokumentasi ketika 

peserta didik menulis pendapat kelompok diskusi : 

 
Gambar 4.3 

Peserta didik menulis pendapat ketika berdiskusi
92

 

 

Dapat dianalisi dari pernyataan wawancara dan observsi tersebut 

peserta didik yang berpikir secara kritis dan kreatif akan dapat menjawab 

permasalahan – permasalahan yang penting dengan baik. Dia akan 
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berpikir secara jelas dan tepat. Selain itu, dapat menggunakan ide yang 

abstrak untuk bisa membuat model pemecahan masalah secara efektif dan 

kreatif. Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang menggunakan 

pengetahuan dan intelegensi untuk mendapatkan objektivitas dan 

pandangan yang dapat diterima secara akal. Dengan demikian siswa akan 

mampu mengambil keputusan terbaik dalam menyelesaikan suatu masalah 

Disambung lagi pernyataan Miftahur Rohmah mengenai tentang 

aspek pengambilan keputusan bahwasanya : 

“kalau aspek pengambilan keputusan ini saya ambil dari semua 

jawaban, pendapat dari kelompok-kelompok diskusi mbak. 

Ibaratnya seperti mengambil kepastian dari semua jawabanvmurid-

murid. Langkahnya saya awali untuk menjelaskan jawaban 

masing-masing kelompok nanti saya ambil solusi untuk soal yang 

biasanya saya tanyakan. Kalau hambatannya itu ya sama seperti 

tadi saya mbak.”
93

 

 

Zainul Arifin melanjutkan pernyataannya tentang aspek 

menganalisis asumsi, bahwasanya : 

“tentang menganalisis asumsi ini kan membedakan lalu memilah 

pendapat kita cermati mbak setiap jawaban pendapat siswa ini lalu 

jawaban siswa ini banyak macam kreativitasnya mbak, terkadang 

hambatan selain itu referensinnya anak-anak itu kurang mbak, 

untuk pencapaian dari anak-anak dapat memamahi diskusi 

walaupun ya dalam pelajaran agama tidak banyak jam 

pelajarannya dalam seminggu.”
94

 

 

Dianalisis dari kedua pernyataan wawancara tersebut bahwa aspek 

pengambilan keputusan dan menganalisis asumsi adalah sifat ingin tahu 

terhadap informasi yang akan mereka gali secara kreatif dan sebagai 

wadah untuk berpikir kritis dan kreatif bagi peserta didik. 
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Dari beberapa wawancara dengan Miftahur Rohmah dan Zainul 

Arifin, pernyataan tersebut telah di konfirmasi dengan siswa yang 

bernama Theresia bahwasanya : 

“iya mbak, kita kalau diskusi dengan bu guru dibagi 3 sampe 4 

kelompok, nanti diberi soal seumpama itu materi akhlak, terkadang 

sejarah mbak. Sebelumnya dijelaskan lalu kita jawab mbak, nanti 

didiskusikan bersama dengan kelompok lain dari jawaban itu 

mbak.”
95

 

 

Dianalisis dari pernyataan wawancara tersebut bahwasanya aspek 

critical and creative dalam metode HOTS ini ada beberapa aspek yang 

harus di perhatikan yaitu aspek pemecahan permasalahan, aspek 

pengambilan keputusan serta aspek menganalisis asumsi. 

Proses pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan  merupakan 

salah satu aktivitas inti, karena dalam proses tersebut terjadi interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik mesti melakukan 

berbagai cara  supaya  tujuan  pembelajaran  bisa tercapai, salah  satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran, contohnya metode HOTS 

aspek Critical and Creative. Proses berpikir kritis dan kreatif bermula dari 

ilmu pengetahuan. Semua dimulai dengan pengetahuan, dilanjutkan 

dengan sedikit atau lebih memahami topik yang dibahas. Tahap 

selanjutnya adalah meningkatkan pemahaman. Ini adalah tahap dimana 

siswa mengerti apa yang sedang guru pikirkan. Jika siswa tidak dapat 

memahami apa yang guru pikirkan, maka siswa tidak dapat 

memikirkannya secara efektif. 
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Critical and Creative dalam metode HOTS ini jika siswa tidak 

dapat mengaplikasikan pemikiran dan pengetahuan pada kehidupan nyata, 

menerapkannya untuk hal yang bermanfaat bagi lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari, maka siswa tidak mengehui pentingnya 

memikirkan suatu topik. Oleh karena itu, pendidik memberikan kegiatan 

diskusi untuk mengasah kemampuan siswa berpikir kritis dan kreatif 

dengan aspek pemecahan masalah, mengambil keputusan serta 

menganalisis semua asumsi dari siswa. 

Kesimpulan dalam penerapan pendekatan saintifik berbasis Higher 

Order Thinking Skill aspek Critical and Creative pada kelas IX di SMPN 

2 Banyuwangi yaitu dengan pendidik memberikan suatu permasalahan 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga peserta 

didik mampu mengaplikasikan pemikiran dan menerapkannya dalam 

lingkup masyarakat maupun sekolah serta menilai jalan diskusi yang akan 

mencakup indikator pemecahan permasalahan, pengambilan keputusan, 

dan menganalisis. Sehingga peserta didik memiliki karakter sikap kritis 

yaitu kecenderungan bertanya dan komitmen dalam mengekpresikan sikap 

tersebut serta orientasi moral yang memotivasi berpikir kritis dan kreatif. 

3. Penerapan Pendekatan Saintifik metode Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Problem Solving pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Penerapan pendekatan Saintifik berbasis HOTS aspek Problem 

Solving pada pembelajaran PAI adalah proses pembelajaran mata 

pelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
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Dengan problem solving ini guru PAI mempunyai tugas untuk 

mengembangkan kemampuan siswanya dalam berpikir dan memecahkan 

masalah. Hal yang perlu ditekankan dalam pendekatan ini oleh guru 

adalah bahwa siswa tidak hanya dididik untuk mengingat materi pelajaran 

PAI, walaupun mengingat merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, tetapi dengan pembelajaran problem solving ini siswa juga 

dididik untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, baik dalam 

masalah pelajaran dan masalah kehidupan sehari-harinya.
96 

Aspek Problem Solving pada pembelajaran PAI berupa 

pemecahan masalah ini berguna untuk melatih dan mengembangkan 

berpikir kritis dan analitis bagi siswa dalam menghadapi situasi dan 

masalah. Selain itu sasaran lain untuk melatih dan mengembangkan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menghadapi masalah yang 

mungking muncul dalam kehidupan masyarakat tempat ia kelak.
97 

Pernyataan diatas sesuai dengan wawancara dengan Ibu Miftahur 

Rohmah guru PAI dikelas 9 yang menuturkan bahwasanya : 

“untuk problem solving cara belajar siswa untuk berpikir 

memecahkan masalah mbak, jadi ya saya memberi pertanyaan 

individu lalu mereka tuliskan pendapat diselembar kertas contoh 

untuk materi akhlak, sejarah gitu mbak. Problem solving ini kan 

nanti murid melatih daya pikir mereka mbak untuk nyelesaikan 

permasalahan. Sebenarnya  mbak untuk problem solving pelajaran 

pai itu tidak buat materi saja tetapi juga nanti menjadi bekal 

mereka kalo bermasyarakat.” 

 

 

 

 
                                                      
96

 Peneliti, observasi, banyuwangi, 29 Maret 2021. 
97

 Peneliti, observasi, banyuwangi, 29 Maret 2021.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

76 

Dari penjelasan tersebut, berikut hasil data dokumentasi ketika 

peserta didik menulis pendapat setelah berdiskusi : 

 

Gambar 4.4 

Peserta didik menulis pendapat diskusi
98

 

 

Miftahur Rohmah melanjutkan pernyataannya tentang aspek 

menentukan permasalahan, bahwasanya : 

“untuk aspek mentukan masalah ini langkah-langkahnya saya 

melihat dari materi ajar kalau saya rasa perlu untuk di diskusikan 

mbak, ibaratnya ditentukan dulu masalahnya lalu saya bentuk 

kelompok nanti saya bercerita dulu lalu saya beri pertanyaan nanti 

mereka yang diskusi. Untuk hambatannya nentukan permasalahan 

ya tergantung kreativitas gurunya, kalo siswanya itu ya seperti 

yang saya bilang terkadang semangat terkadang tidak, referensi 

mereka ya lumayan untuk diskusi. Ibaratnya saling melengkapi 

mbak secara pengetahuannya.”
99

 

 

Selaras dengan pernyataan siswa kelas 9 yang bernama, Hafiz 

Ardiyanta yang mengatakan bahwa : 

“iya mbak betul, kita nanti dikasih pertanyaan nanti diskusi. iya 

mbak, terkadang semangat terkadang tidak karena merasa capek 

mbak setelah pelajaran sebelumnya. Kalau untuk sumber belajar 

itu kita saling membantu mbak.”
100

 

 

Pemaparan kedua wawancara diatas dapat dianalisis yaitu dalam 

metode HOTS aspek problem solving akan meningkatkan kemampuan 
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peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi hal tersebut dikarenakan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan kreativitas mereka. 

Ahmad Qoyum Baihaki melanjutkan wawancara tentang aspek 

mengesksplorasi masalah, bahwasanya : 

“eksplor masalah ini hampir sama seperti menentukan 

permasalahan mbak, hanya lebih nentukan objek yang sesuai 

dengan topik diskusi mbak. Hambatan sama mbak.”
101

 

 

Aspek merencanakan solusi di paparkan juga oleh Miftahur 

Rohmah yang mengatakan bahwa : 

“langkah-langkah merencanakan solusi ini artinya dari jawaban 

pernyataan diskusi mereka nanti saya luruskan, saya tambahi, saya 

betulkan terkadang saya menyuruh anak-anak yang nambahi 

jawaban diskusi yang kurang mbak. Lalu saya tampung jawaban 

mereka dan saya berikan informasi tentang pertanyaan diskusi. 

Setelah mereka satu per satu dari kelompok menyampaikan solusi 

itu biasanya memberi evaluasi seperti menyampaikan kalau 

jawaban ini kurang tepat, yang benar seperti ini. Biasanya juga 

hasil diskusi saya suruh mereka tulis dibukunya. Hasil yang 

mereka capai ya menambah wawasan dari berbagai informasi yang 

disampaikan tiap kelompok itu mbak. Seperti itu mbak.”
102

 

 

Pernyataan wawancara diatas telah di konfirmasi oleh siswa yang 

bernama Karina Mahsa A. bahwasanya :  

“iya mbak betul, kita kalo diskusi ditentukan materinya ntar kita 

dikasih cerita dulu ntar baru dikasih pertanyaan buat di diskusiin 

mbak. Lalu kita bacakan jawaban kelompok kita sama dengerin 

jawaban kelompok lain mbak. Habis itu ntar kita bertukar solusi 

mbak. Oh iya mbak, disuruh menulis juga hasil diskusinya.”
103

 

 

Dianasilisis dari dua wawancara tersebut yaitu penerapan 

pendekatan saintifik metode HOTS dalam aspek problem solving ini 
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dimaksud agar peserta didik dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluas-

luasnya sampai titik maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga peserta 

didik terlatih untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuan 

berpikirnya. Dalam berpikir rasional peserta didik dituntut 

mempergunakan logika unfuk menentukan sebab-akibat, menganalisa, 

menarik kesimpulan. 

Setiap proses pembelajaran ada hambatan dalam pengelolaan 

kelas. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar 

mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa 

menemukan kendala yang berarti. Hanya sayangnya pengelolaan kelas 

yang baik tidak selamanya dapat dipertahankan, disebabkan pada kondisi 

tertentu ada gangguan yang tidak dikehendaki dengan datang tiba-tiba. 

Suatu gangguan yang datang tiba-tiba dan diluar kemampuan guru adalah 

kendala spontanitas dalam pengelolaan kelas. Dengan hadirnya kendala 

spontanitas suasana kelas biasanya terganggu yang ditandai pecahnya 

konsentrasi anak didik. Namun, kondisi ini dapat ditangani oleh pendidik 

dengan kreativitas dalam pengelolaan kelas. 

Kesimpulan dari pemaparan tentang penerapan pendekatan 

saintifik metode HOTS aspek Problem Solving merupakan proses berpikir 

tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui peserta didik. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan   

kemampuan menghubungkan, memanipulasi,  dan  menstransformasi  

pengetahuan  serta  pengalaman  yang  sudah dimiliki untuk berpikir 
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secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan   

memecahkan   masalah   pada   situasi   yang   baru   dan   itu   semua   

tidak   dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari.  

C. Pembahasan Temuan 

Setelah dikemukanan hasil penelitian dengan analisis data yang 

mendapatkan kesimpulan sementara, maka dapat dilanjutkan dengan 

pembahasan temuan. Pembahasan temuan merupakan keterkaitan antara 

kategori-kategori yang dikemukakan dengan hasil penelitian atau temuan-

temuan di lapangan. Pembahasan temuan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Transfer of Knowladge pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan analisis yang telah dilakukan, serta 

berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan, maka dikemukakan 

berbagai temuan yang ada dilapangan mengenai penerapan pendekatan 

saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill dalam Aspek Transfer of 

Knowladge pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di 

SMPN 2 Banyuwangi. 

Data dilapangan menunjukkan aspek afektif dalam penerapan 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi juga berfokus 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

80 

pada tingkat pemahaman berpikir siswa dalam mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya dilingkup lingkungan sekolah maupun 

masyarakat untuk menghadapi masalah sosial ketika peserta didik 

bermasyarakat. Ketika peserta didik menghadapi masalah-masalah sosial 

mereka akan meningkatkan cara berpikir mereka untuk mengambil sikap 

dan solusi. Dengan demikian, peserta didik dapat meningkatkan aspek 

afektif yang mencakup dengan sikap, nilai, emosi serta derajat 

penerimaan atau penolakan suatu objek dalam pembelajaran disekolah 

maupun dilingkungan masyarakat.  

Hal ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut 

Sudjana, aspek afektif berkaitan mengenai sikap yang  terdiri  dari  lima 

aspek  antara, lain: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

memiliki kepribadian. ranah afektif  dikembangkan  dari  segi  psikologi 

Behavioral,  yang  berupa  adanya  stimulus-respon yang dapat 

membentuk sikap yang baru, secara otomatis akan berorientasi pada 

penanaman nilai-nilai karakter pada setiap individu yang mempengaruhi 

perasaan atau emosi positif, yang dapat diartikan sebagai sebuah proses 

menjadi bukan hasil yang jadi.
104

 Adapun untuk langkah-langkah dan 

hasil yang dicapai dalam aspek afektif berbasis HOTS guru kelas IX 

SMPN 2 Banyuwangi, menjelaskan bahwa dalam aspek afektif ini adalah 

tentang bagaimana guru menjelaskan tentang pemahaman nilai baik dan 

buruk. Dan guru akan memberi contoh serta mengamati dalam kegiatan 

                                                      
104

 Fitriani Nur Alifah, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Ranah Afektif”, Tadrib V, No. 1, 

(Juni,2019), hal. 72. 
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belajar mengajar sehari-hari dan peserta didik dapat mempertimbangkan 

perilaku positif dan negatif. 

Langkah-langkah dan hasil yang dicapai aspek afektif dalam 

berbasis HOTS yang dilaksanakan guru di SMPN 2 Banyuwangi relevan 

dengan teori Modelling dan Teknik Mengklarifikasi Nilai  atau volume 

clarification technic Que (VCT) yang mana seorang pendidik menjadi 

role model serta membantu peserta didik dalam menerima dan 

menentukan suatu nilai yang dianggapnya baik dalam menghadapi suatu 

persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan 

menekankan pada proses membangun suatu nilai yang mana akan 

mewarnai perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari disekolah 

maupun di masyarakat.
105

 

Aspek kognitif dalam berbasis HOTS yang diterapkan di kelas IX 

SMPN 2 Banyuwangi guru menjelaskan materi ajar dan memberikan 

pemahaman serta kesempatan untuk siswa berdiskusi, bertanya, menalar, 

mencoba, menganalisis pendapat dan mengevaluasi. Dari kesempatan 

tersebut siswa dapat meningkatkan pengetahuan mereka untuk berpikir 

kritis serta rasional dalam memecahkan suatu masalah dalam lingkup 

pembelajaran maupun lingkup sosial. 

Temuan pada hasil observasi dan wawancara tersebut sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Ibrahim yang mana aspek Kognitif 

berbasis HOTS merupakan  suatu  konsep  reformasi  pendidikan berbasis 

                                                      
105

 St. Fatimah Kadir, “Strategi Pembelajaran Afektif untuk Investasi Pendidikan Masa Depan”, 

Al-Ta’dib 8, No. 2, (Juli-Desember, 2017), Hal. 144. 
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taksonomi hasil belajar (Taksonomi Bloom). Taksonomi Bloom yaitu 

pada awal perkembangannya memiliki enam level tingkat berpikir 

menggunakan kata benda yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak 

sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk 

tanpa melakukan pengolahan (recite).
106

 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) aspek Kognitif memiliki 

Kata Kerja Operasional (KKO) yang mana hasil data wawancara di 

SMPN 2 Banyuwangi telah sesuai dengan Kata kerja yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan ranah kognitif Bloom yaitu C4 

sampai dengan C6 untuk dimensi pengetahuan konseptual, prosedural, 

dan metakognitif yang dikatagori Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. 

Aspek psikomotorik dalam temuan pada SMPN 2 Banyuwangi di 

kelas IX menunjukkan bahwa peserta didik mengumpulkan dan 

menggunakan informasi tentang hasil belajar peserta didik dengan 

tinjauan terhadap kemampuan dalam melakukan atau mempraktekan 

suatu perbuatan yang berdasarkan potret atau profil kemampuanya. Hal 

ini sesuai dengan daftar kompetensi yang ditetapkan oleh kurikulum. 

Kemudian penerapan pada pendidikan agama Islam penilaian aspek 

psikomotorik berorientasi pada ketrampilan motorik atau kemampuan 

mempraktekan ajaran agama seperti wudlu, sholat, baca tulis al Qur’an 

dan sebagainya 

                                                      
106

 Miftakhul Muthoharoh, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS 

(Higher Order Thinking Skill”, Journal of Islamic Education V, No. 2, (November, 2020), hal. 

134. 
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Tahapan aspek psikomotorik yang dilaksanakan oleh guru kelas 

IX di SMPN 2 Banyuwangi yaitu mengamati, meniru, mengikuti 

petunjuk, tepat, dan konsisten. Relaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Anita Harrow kata kerja operasionalnya adalah sebagai berikut : 

1. Muscular or Motor Skills : mempertotonkan gerak, menunujukan 

hasil, (pekerjaan tangan), melompat, menggerakan, dan menampilkan. 

2. Manipulation of Materials or Objects : mereparasi, menyusun, 

membersihkan, menggeser, memindahkan, dan membentuk. 

3. Neuromuscular Coordination: mengamati, menerapkan, 

menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, memotong, 

menarik, dan menggunakan.
107

 

Dalam rangka untuk mengetahui hasil perkembangan peserta didik 

dalam aspek psikomotor mata pelajaran pendidikan agama Islam, guru 

SMPN 2 Banyuwangi melakukan observasi dengan memperhatikan 

tingkah lakunya. Disamping itu pula harus diperhatikan adalah cara 

mengamati dan menilai kemampuan ketrampilan peserta didik. Untuk 

meminimumkan faktor subjektifitas dan memaksimalkan faktor keadilan 

dalam menilai kemampuan ketrampilan peserta didik dan diharapkan hasil 

penilaian peserta didik menjadi lebih valid dan reliabel. 

Berdasarkan pembahasan dan temuan di atas tentang implementasi 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill pada 

pembelajaran PAI kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi dapat disimpulkan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 139. 
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bahwasannya Implementasi pendekatan saintifik berbasis Higher Order 

Thinking Skill aspek Transfer of Knowladge pada kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi yaitu dengan cara : a). Aspek Afektif, pendidik melakukan 

langkah-langkah dengan teknik role model yang mana pendidik menjadi 

figure bagi peserta didik yang akan membantu dalam hal menerima, 

menentukan, mengahadapi persoalan serta membangun analisis nilai 

moral dalam lingkup sekolah maupun masyarakat. b). Aspek Kognitif, 

pendidik tidak hanya menggunakan metode ceramah melainkan juga 

menyediakan wadah diskusi yang mana akan mengasah daya pikir kritis. 

c) Aspek Psikomotorik, pendidik melakukan observasi untuk 

keterampilan individu peserta didik dengan kegiatan praktek dalam 

pembelajaran PAI dan kegiatan sehari-hari dilingkungan sekolah. 

2. Penerapan Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Critical and Creative pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Berpikir kritis dan kreatif adalah cara berpikir yang masuk akal 

atau berdasarkan nalar berupa kegiatan mengorganisasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi dengan kreatif serta fokus untuk menentukan 

hasil dari apa yang dilakukan. Informasi-informasi tersebut dapat 

diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi. 

Sesuai dengan penerapan pendekatan Saintifik berbasis HOTS dalam 

Aspek Critical and Creative pada pembelajaran PAI kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi. 
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Menurut Johnson merumuskan istilah berpikir kritis (critical 

thinking) secara etimologis ia menyatakan bahwa kata critic dan critcal 

berasal dari krinein yang berarti “menaksir nilai sesuatu”. Lebih jauh ia 

menjelaskan bahwa kritik adalah perbuatan seseorang yang 

mempertimbangkan, menghargai dan menaksirkan nilai suatu hal. Tugas 

orang yang berpikir kritis adalah menerapkan norma dan standar yang 

tepat pada suatu hasil dan mempertimbangkan nilainya dan 

mengartikulasikan pertimbangan tersebut.
108

 

Aspek berpikir kritis dan kreatif yang bersifat selalu ingin tahu 

terhadap informasi dan menggali secara mendalam serta kreatif yang 

sering muncul ketika seseorang menemui sebuah masalah seperti yang 

dilakukan oleh siswa kelas IX ketika berdiskusi pada pembelajara PAI 

dan Budi Pekerti. Siswa tersebut melakukan beberapa langkah dalam 

penyelesaian masalah diskusi yaitu memecahkan permasalahan, 

pengambilan keputusan serta menganalisis asumsi.Relevan dengan teori 

yakni 3 aspek penting dalam berpikir kritis yaitu : 

1. Keterampilan bernalar kritis seperti kemampuan untuk menilai suatu 

penalaran dengan tepat 

2. Memiliki karakter sikap kritis yaitu kecenderungan bertanya dan 

komitmen dalam mengekpresikan sikap tersebut serta orientasi moral 

yang memotivasi berpikir kritis 

                                                      
108

 Supriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal 143. 
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3. Pengetahuan substansial dalam bidang tertentu.
109

 

Serta 4 tahap dalam berpikir kreatif : 

1) Exploring, mengidentifikasi hal-hal apa saja yang ingin dilakukan 

dalam kondisi yang ada pada saat ini 

2) Inventing, melihat atau mereview berbagai alat, teknik, dan metode 

yang telah dimiliki yang mungkin dapat membantu dalam 

menghilangkan cara berpikir yang tradisional; 

3) Choosing, mengidentifikasi dan memilih ide-ide yang paling mungkin 

untuk dilaksanakan 

4) Implementing, bagaimana membuat suatu ide dapat 

diimplementasikan.
110

 

Berdasarkan pembahasan dan temuan di atas tentang implementasi 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill pada 

pembelajaran PAI kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi dapat disimpulkan 

bahwasannya penerapan pendekatan saintifik berbasis Higher Order 

Thinking Skill aspek Critical and Creative pada kelas IX di SMPN 2 

Banyuwangi yaitu dengan pendidik memberikan suatu permasalahan 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif tujuan peserta 

didik mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi dan 

membuat keputusan yang tepat serta berkomitmen dalam mengekpresikan 

sikap tersebut. 
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 Ary Woro Kurniasih, “Scaffolding sebagai alternatif upaya menignkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika”, Hal. 116. 
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 Euis Isrianah, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan 

Pendekatan Model Eliciting Activiteis (Meas) Pada Siswa SMA”, Hal. 46. 
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3. Penerapan Pendekatan Saintifik metode Higher Order Thingking 

Skill dalam Aspek Problem Solving pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi 

Problem solving merupakan suatu proses yang di rancang untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah. Metode problem solving 

bermakna ganda yaitu proses memecahkan masalah itu sendiri dan hasil 

dari upaya memecahkan masalah atau solution (solusi) dan 

mengembangkannya sehingga memungkinkan memperluas proses 

berfikir.
111

 Seperti halnya yang diterapkan oleh guru di SMPN 2 

Banyuwangi yang mana menerapkan aspek problem solving dalam HOTS 

yang dimana nantinya peseta didik dibentuk kelompok dan diberikan 

sebuah permasalahan yang nanti akan mendapatkan solusi. 

Menurut data wawancara, indikator dalam aspek problem solving 

yang diterapkan guru di SMPN 2 Banyuwangi telah relevan dengan enam 

aspek yang digunakan untuk megukur sejauh mana keterampilan problem 

solving peserta didik yaitu :  

1. Menentukan masalah. 

2. Mengeksplorasi masalah. 

3. Merencanakan solusi. 

4. Melaksanakan solusi. 

5. Memeriksa solusi. 
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6. Mengevaluasi.
112

 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran pasti ada hambatan yang 

mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah.  Agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, tergantung dari beberapa faktor atau komponen 

yang dapat mendukung, antara lain adalah faktor anak didik, faktor - 

faktor pendidik, kurikulum pembelajaran, alat-alat pembelajaran dan 

faktor lingkungan.
113

 Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

sekolah ternyata tidak semulus dengan apa yang kita bayangkan, terutama 

banyak dihadapkan pada berbagai macam hambatan 

Menurut data wawancara dengan salah satu guru PAI dan Budi 

pekerti kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi menyatakan bahwa guru juga 

menghadapi hambatan ketika menyampaikan materi kepada peserta didik. 

Namun, setiap hambatan pasti ada faktor yang menyebabkan hambatan 

proses pembelajaran itu terjadi, salah satunya faktor yang menyebabkan 

hambatan dalam proses pembelajaran ini adalah faktor dari peserta didik. 

Guru kelas IX menyampaikan bahwa sebagian peserta didik kurang 

semangat dan merasa lelah karena ada jam mata pelajaran sebelum 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Dengan adanya hambatan seperti itu maka guru harus menciptakan 

suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi 

belajar siswa dan lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan dan 
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bantuan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengorganisasian kelas 

yang memadai. Adapun unsur-unsur efektivitas pembelajaran tersebut 

meliputi Bahan belajar, Suasana belajar, Media dan Sumber belajar.
114

 

Meskipun guru mengalami hambatan namun guru dapat mengatasi 

hambatan tersebut dengan cara mengubah suasana belajar dan 

menggunakan media belajar. 

Berdasarkan pembahasan dan temuan di atas tentang implementasi 

pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill pada 

pembelajaran PAI kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi dapat disimpulkan 

bahwasannya penerapan pendekatan saintifik berbasis Higher Order 

Thinking Skill aspek Problem Solving pendidik tidak hanya sekedar 

memberikan permasalahan diskusi melainkan juga memberikan arahan 

kepada siswa agar memahami cara menentukan masalah, mengeksplorasi 

masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, memeriksa solusi 

dan mengevaluasi agar mengasah kemampuan peserta didik menghadapi 

problem dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 

                                                      
114

 Susiana, Hal. 81. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil peneliti yang dilakukan dengan judul Implementasi 

Pendekatan Saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill kelas IX pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Banyuwangi sebagai 

berikut : 

1. Penerapan pendekatan saintifik metode Higher Order Thinking Skill aspek 

Transfer of Knowladge pada kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi yaitu 

dengan pendidik menyesuaikan langkah-langkah dalam indikator 

pendekatan saintifik yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, menilai dan mengkreasikan. Sehingga pendidik memberikan 

pengetahuan berbasis HOTS kepada peserta didik. 

2. Penerapan pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill 

aspek Critical and Creative pada kelas IX di SMPN 2 Banyuwangi yaitu 

pendidik memberikan suatu permasalahan dengan tujuan peserta didik 

mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi dan membuat 

keputusan yang teapt. 

3. Penerapan pendekatan saintifik berbasis Higher Order Thinking Skill 

aspek Problem Solving pendidik tidak hanya sekedar memberikan 

permasalahan diskusi melainkan juga memberikan arahan kepada siswa 

agar memahami cara menentukan masalah, mengeksplorasi masalah, 

merencanakan solusi, melaksanakan solusi, memeriksa solusi dan 
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mengevaluasi agar mengasah kemampuan peserta didik menghadapi 

problem dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 

B. Saran 

1. Kepala Sekolah SMPN 2 Banyuwangi  

a. Hendaknya sering memantau kegiatan belajar mengajar dan 

perkembangan peserta didik terkait peningkatan level berpikir tingkat 

tinggi 

b. Hendaknya memberi fasilitas dan pelatihan kepada guru Pendidikan 

Agama Islam yang dapat menunjang untuk pengembangan 

pembelajaran level berpikir tingkat tinggi secara kesinambungan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Banyuwangi 

Hendaknya guru lebih meningkatkan diri dalam cara menerapkan 

pendekatan saintifik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 

strategi-strategi dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir tingkat tinggi. 

3. Peserta didik 

Peserta hendaknya lebih semangat dalam proses pembelajaran HOTS dan 

disiplin karena proses pembelajaran pendekatan saintifik berbasis HOTS ini 

akan sangat membantu dalam membentuk generasi ideal dalam pendidikan. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Kepala Sekolah / Wakil Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan SMPN 2 Banyuwangi ? 

2. Apa Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 Banyuwangi ? 

3. Bagaimana kondisi kualifikasi dan kompetensi guru SMPN 2 Banyuwangi ? 

4. Bagaimana kondisi latar belakang dan perkembangan siswa SMPN 2 Banyuwangi ? 

5. Bagaimana hasil pencapaian prestasi yang pernah didapat SMPN 2 Banyuwangi ? 

B. Guru PAI 

1. Bagaimana pendekatan saintifik berbasis HOTS sebagai Transfer of Knowladge pada 

Pembelajaran PAI secara umum ? 

2. Bagaimana langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI pada ranah Kognitif ? 

3. Bagaimana hambatan dalam penerapan pendekatan saintifik berbasis  HOTS dalam 

pembelajaran PAI ranah Kognitif ? 

4. Bagaimana hasil yang dicapai dalam penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS 

dalam pembelajaran PAI ranah Kognitif ? 

5. Bagaimana langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI ranah Afektif ? 

6. Bagaimana hambatan penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI ranah Afektif ? 

7. Bagaimana hasil yang dicapai penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI pada ranah Afektif ? 

8. Bagaimana langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI pada ranah Psikomotorik ? 

9. Bagaimana hambatan penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI pada ranah Psikomotorik ? 

10. Bagaimana hasil yang dicapai penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam 

pembelajaran PAI pada ranah Psikomotorik ? 

11. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS sebagai Critical and 

Creative pada Pembelajaran PAI secara umum ? 

12. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Pemecahan Permasalahan ? 
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13. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Pengambilan Keputusan? 

14. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Menganalisis Semua Asumsi ? 

15. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik berbasis HOTS dalam Aspek Problem 

Solving pada Pembelajaran PAI secara umum ? 

16. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Menentukan Masalah ? 

17. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Mengeksplorasi Masalah ? 

18. Bagaimana langkah-langkah, hambatan dan hasil dari penerapan pendekatan saintifik 

berbasis HOTS pada Pembelajaran PAI pada Merencanakan Solusi ? 

ada Aspek Merencanakan Solusi ? 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

C. Instrumen Dokumentasi 

1. Dokumentasi Data Guru SMPN 2 Banyuwangi 

No.	 Tingkat	Pendidikan	

Jumlah	dan	Status	Guru	

Jumlah	GT/PNS	 GTT/Guru	Bantu	

L	 P	 L	 P	

1.	 S3/S2	 2	 4	 1	 -	 7	

2.	 S1	 14	 11	 3	 7	 35	

3.	 D-4	 -	 -	 -	 -	 0	

4.	 D3/Sarmud	 -	 -	 -	 -	 0	

5.	 D2	 -	 -	 -	 -	 0	

6.	 D1	 -	 -	 -	 -	 0	

7.	 	SMA/sederajat	 -	 -	 -	 -	 0	

Jumlah	 16	 15	 4	 7	 42	

 

2. Dokumentasi Data Siswa SMPN 2 Banyuwangi 

Th. 
Pelajaran 

Jml 
Pendaftar 

(Cln Siswa 
Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  

 (Kls. VII + VIII 
+ IX) 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel Siswa Rombel 

2017/2018 370 265 8 283 8 286 8 834 24 

2018/2019 401 259 8 257 8 283 8 799 24 

2019/2020 368 277 8 254 8 254 8 785 24 

2020/2021 380 256 8 278 8 249 8 783 24 
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3. Dokumentasi Data Sarpras SMPN 2 Banyuwangi 

No Jenis Ruang Jumlah 
1. Ruang Kelas 23 ruang 
2. Perpustakaan  1 ruang 
3. Lab. IPA 2 ruang 
4. Lab. Komputer 3 ruang 
5. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
6. Ruang Guru 1 ruang 
7. Tata Usaha  1 ruang 
8. Gudang  1 ruang 
9. Kamar Mandi Guru 2 ruang 

10. Kamar Mandi Siswa  11 ruang 
11. Ruang BK 1 ruang 
12. UKS 1 ruang 
13. Ruang OSIS 1 ruang 
14. Musholla 1 ruang 
15. Koperasi  1 ruang 
16. Kantin  4 ruang 
17. Pos Jaga 1 ruang 
18. Lapangan Sepak Bola 1 ruang 
19. Lapangan Bola Volly 1 ruang 
20. Lapangan Badminton 1 ruang 
21. Lapangan Bola Basket 1 ruang 
22. Tenis Meja 2 ruang 
23. Lapangan Upacara 1 ruang 
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Lampiran 3 

JURNAL PENELITIAN 
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Lampiran 4 

SURAT IJIN PENELITIAN 

 

 

Lampiran 5 
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 

 

 

Lampiran 6 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Sekolah  : SMP  Negeri 2 Banyuwangi 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : IX / Genap 

Materi Pokok  : Qurban dan Aqiqah 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Melaksanakan qurban dan aqiqah 
 

implementasi pemahaman makna ibadah qurban dan aqiqah 
 Memahami ketentuan pelaksanaan qurban 
 Memahami tata cara pelaksanaan qurban 
 Memahami manfaat aqiqah melalui data-data dan informasi dari media 

cetak atau elektronik 
 Memahami kendala pelaksanaan qurban berdasarkan data-data dan 

informasi dari media cetak atau elektronik 
 Membuat analisis berbentuk diagram alur proses penyediaan binatang 

qurban dari peternak sampai dibagikan 
 Merumuskan pemecahan masalah yang menjadi kendala pelaksanaan 

penyembelihan qurban. 
 

B. Metode : Discovery learning, Tanya jawab. 
 

C. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media  : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, 
      Al-  
Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus 
Sumber belajar : Buku PAI dan Budi Pekerti Siswa kelas IX,  
                            Kemendikbud, Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
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KegiatanPendahuluan  ( 15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran, memeriksa kehadiran 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 
mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) 
dengan mempelajari materi : 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 
dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh. 

                                                           
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 
Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. 
Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi 
Ketentuan, tata cara dan kendala pelakasanaan qurban. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin Hal yang belum 
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 
tetap berkaitan dengan materi Ketentuan, tata cara dan 
kendala pelakasanaan qurban. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai Ketentuan, tata cara dan kendala 
pelakasanaan qurban. 

 

Communication 
Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   
kelompok   atau   individu   secara   klasikal, 
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 
individu yang mempresentasikan 
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Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-
hal yang telah dipelajari terkait Ketentuan, tata cara dan 
kendala pelakasanaan qurban. Peserta didik kemudian 
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 
yang belum dipahami 

                                                       
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 

E. Penilaian Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian : 
1. Aspek sikap : Observasi 
2. Aspek Pengetahuan: Tes tertulis 
3. Aspek Ketrampilan: proyek dan  portopolio 

 
b. Instrumen dan pedoman penilaian : 

1) Aspek Pengetahuan : 

No. Indikator Butir Instrumen 

1. Menjelaskan pengertian 
penyembelihan hewan 

Jelaskan pengertian 
penyembelihan hewan 

2. Menyebutkan alat-alat 
penyembelihan hewan 

Sebutkan alat-alat 
penyembelihan hewan 

3. Menyebutkan hewan-hewan 
yang boleh disembelih 

Sebutkan nama hewan-hewan 
yang boleh disembelih 

4. Menyebutkan hewan-hewan 
yang tidak boleh disembelih 

Sebutkan nama hewan-hewan 
yang tidak boleh disembelih 

5. Menjelaskan tatacara 
penyembelihan hewan 

Jelaskan tatacara 
penyembelihan hewan 
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Pedoman Penilaian 

No Kunci Skor 

1. Penyembelihan adalah memotong urat nadi, saluran 
pernafasan, dan saluran makanan pada hewan 

20 

2. Alat yang dibuat dari besi, baja, bambu atau alat apa 
saja yang tajam kecuali gigi, kuku dan tulang. 20 

3. Sapi, kerbau, kambing dan binatang ternak lain 
yang halal 20 

4. Babi, dan binatang yang haram 20 

5. Tatacara penyembelihan ada dua yaitu 
penyembelihan secara tradisonal dan mekanik 20 

  Jumlah Skor 100 
 

2) Aspek Afektif  

No Aspek Pengamatan Skor 
4 3 2 1 

1. Menyembelih hewan dengan niat karena Allah Swt.         
2. Menyembelih dengan membaca basmalah, salawat, dan 

takbir.         
3. Menyembelih hewan menghadap kiblat dengan 

menggulingkannya.         
4. Menyembelih hewan di leher dengan me mutuskan 

saluran nafas dan urat nadinya.         
5 Menyembelih hewan dengan alat yang tajam.         
6. Mensyukuri nikmat dengan menyembelih hewan 

kurban /akikah.         
7. Membagikan daging kurban/akikah kepada faqir 

miskin.         
8. Mempererat tali persaudaraan.         
9. Memperdulikan orang yang sedang susah.         

10. Membantu orang lain yang sedang membutuhkan 
pertolongan.         

  Jumlah Skor   
Keterangan   Nilai 
Petunjuk : 

Lembaran ini diisi oleh 
guru untuk menilai sikap 
spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek ( ) pada 
kolom skor sesuai sikap 
spiritual yang ditampilkan 

Nilai akhir ini diambil dari nilai modus (nilai yang sering 
muncul) 
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oleh peserta didik, dengan 
kriteria sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu 
melakukan sesuai 
pernyataan 

3= sering, apabila sering 
melakukan sesuai 
pernyataan dan 
kadang-kadang tidak 
melakukan 

2 = kadang-kadang, 
apabila kadang-
kadang melakukan 
dan       sering  tidak 
melakukan 

1= tidak pernah, apabila 
tidak pernah 
melakukan 

Catatan: 
................................................................................................. 

               
................................................................................................. 

               
................................................................................................. 

               
................................................................................................. 
..........,.................................. 

Observer 

  

  

  

 (...........................................) 

  

  
 

3) Aspek Psikomotorik  
Buatlah sebuah poster tentang (pilih salah satu): 

- Alat-alat penyembelihan  
- hewan Hewan-hewan yang boleh disembelih  
- Hewan-hewan yang tidak boleh disembelih.  
- Tatacara penyembelihan hewan 

 
Pedoman penilaian : 

No
. Aspek Skor (1-5) 

5 4 3 2 1 

1 

Pelaksanaan           
Artistik Desain           
Inovasi kreatif desain.           
Kesesuaian karya dengan tema           
kedalaman eksplorasi tema           
komunikatif dalam penyampaian 
pesan 
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2 Penilaian Proyek           
a.                    Performans           
b.                  Presentasi/Penguasaan           

  Total Skor   
Keterangan Nilai 
Keterangan penilaian: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik                
3 = cukup baik 
4 = Baik 
5 = Sangat baik 

 

Catatan:..........................................................................
.............. 

........................................................................................

.............. 
Guru Mata Pelajaran PAI 

  

  (...........................................) 
 

Mengetahui,            Banyuwangi, 13 Juli 2020 
Kepala SMPN 2 Banyuwangi      Guru Mata Pelajaran PAI & BP 
 
 
 
 
 
       DEWI ASTUTI                         Hj. MIFTAHUR ROHMAH, S.AG 
NIP. 19670208 199003 2 002  NIP. 19611008 1990032 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Banyuwangi 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : IX / Genap 

Materi Pokok  : Sejarah perkembangan Islam di Nusantara 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Meyakini bahwa berkembangnya islam di nusantara sebagai bukti islam 

rahmatan lil-  
 Menunjukkan perilaku cinta tanah air sebagai implementasi mempelajarai 

sejarah perkembangan islam di nusantara 
 Memahami cara masuknya islam di nusantara melalui jalan damai atau 

kekerasan? 
 

B. Metode : Discovery learning, Diskusi, Tanya jawab. 
 

C. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media  : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, 

               Al  
Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus 
Sumber belajar : Buku PAI dan Budi Pekerti Siswa kelas IX, 

   Kemendikbud, Tahun 2016 
 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

  
Kegiatan Pendahuluan  ( 15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 
mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 
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Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) 
dengan mempelajari materi : Cara masuknya islam di Nusantara 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 
dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh. 

                                                           
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 
Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. 
Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi 
Cara masuknya islam di Nusantara. 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin Hal yang belum 
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 
tetap berkaitan dengan materi Cara masuknya islam di 
Nusantara. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai Cara masuknya islam di Nusantara. 

 

Communication 
Peserta   didik   mempresentasikan   hasil   kerja   
kelompok   atau   individu   secara   klasikal, 
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 
individu yang mempresentasikan 

 

Creativity 
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-
hal yang telah dipelajari terkait Cara masuknya islam di 
Nusantara. Peserta didik kemudian diberi kesempatan 
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

                                                       
Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
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E. Penilaian Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian : 

1. Aspek sikap : Observasi 
2. Aspek Pengetahuan: Tes tertulis 
3. Aspek Ketrampilan: proyek dan  portopolio 
 

b. Instrumen dan pedoman penilaian : 
1) Aspek Pengetahuan : 

Kerjakan soal-soal berikut dengan jawaban yang tepat. 
1. Jelaskan pendapatmu mengenai perbedaan pengertian 

antara agama dan kebudayaan! 
2. Tuliskanlah teori-teori proses masuknya Agama Islam ke 

Nusantara! 
3. Menurut pendapatmu, teori manakah yang lebih kuat bukti 

kebenarannya? 
4. Jelaskan argumen yang meyatakan bahwa Islam yang 

masuk ke Nusantara adalah berasal dari Gujarat, India! 
5. Jelaskan peran para pedagang dalam menyebarluaskan 

ajaran Islam di Nusantara! 
6. Jelaskan sejauh mana peran para wali dalam 

menyebarluaskan ajaran Islam di Nusantara! 
7. Di antara beberapa kesultanan di Indonesia, kesultanan 

manakah yang sampai sekarang masih bertahan? 
8. Uraikan pengetahuanmu mengenai sosok sultan 

Hasanuddin! 
9.  Bidang apakah menurut pendapatmu yang mendapat 

pengaruh paling kuat dari proses masuknya Islam ke 
Nusantara! 

10. Deskripsikanlah perbedaan seni arsitektur Hindu-Buddha 
dengan seni arsitektur Islam di Nusantara. 
 
Jawaban : 

1. Jawaban disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 
kemampuan siswa. 

2. Teori Makkah (Arab), Teori Gujarat (India), Teori Persia, 
Teori Cina. 

3. Jawaban disesuaikan dengan tingkat pemahaman 
dan kemampuan siswa. 

4. Jawaban disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman dan kemampuan siswa. 

5. Jawaban disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman dan kemampuan siswa. 

6. Jawaban disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman dan kemampuan siswa. 
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7. Kesultanan Mataram yang terpecah menjadi dua kesultanan (Solo 
dan Yogyakarta) dan juga Kesultanan Cirebon. 

8. Jawaban disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan 
siswa. 

9. Jawaban disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan 
siswa. 

10. Jawaban disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan 
siswa. 

 

Nilai = 
Jumlah skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah skor maksimal  

 

2) Aspek Afektif  

No Aspek Pengamatan Skor 
4 3 2 1 

1. Tekun dan rajin dalam menuntut ilmu.         
2. Mendengarkan tausiyah dengan khusyuk.         
3. Berperilaku dengan baik dan bertutur kata dengan 

lemah lembut.         
4. Melaksanakan salat berjamaah di masjid/mushala.         
5 Membaca al-          

  Jumlah Skor   
Keterangan   Nilai 
Petunjuk : 

Lembaran ini diisi oleh 
guru untuk menilai sikap 
spiritual peserta didik. 
Berilah tanda cek ( ) 
pada kolom skor sesuai 
sikap spiritual yang 
ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria 
sebagai berikut : 

4 = selalu, apabila selalu 
melakukan sesuai 
pernyataan 

3= sering, apabila sering 
melakukan sesuai 
pernyataan dan 
kadang-kadang 

Nilai akhir ini diambil dari nilai modus (nilai yang sering 
muncul) 

Catatan: 
...........................................................................................
...... 

               
...........................................................................................
...... 

               
...........................................................................................
...... 
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tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, 
apabila kadang-
kadang melakukan 
dan       sering  tidak 
melakukan 

1= tidak pernah, apabila 
tidak pernah 
melakukan 

               
...........................................................................................
...... 

..........,.................................. 

Observer 

  

  

  

 (...........................................) 

  

  
 

3) Aspek Psikomotorik 

Pada saat peserta didik berdiskusi. Cara penilaiannya sebagai berikut: 

No. 
Nama 
peserta 
didik 

Aspek 
yang di 

nilai 
Jumlah 

skor 
Nilai 

konversi Predikat Ketuntasan Tindak lanjut 

1 2 3 T TT R P 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
Dst.            
 

Keterangan: T : Tuntas TT : Tidak tuntas R : Remedial P : Pengayaan  

Aspek dan cara penilaian:  

1) Kejelasan dan kedalaman informasi. 

a. Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman materi 
lengkap dengan sempurna, skor 40.  
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b. Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman materi 
lengkap tetapi kurang sempurna, skor 30. 

c. Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman 
namun materi kurang lengkap, skor 20. 

d. Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan kejelasan dan kedalaman 
materi, skor 10.  

2) Keaktifan dalam diskusi.  

a. Jika kelompok tersebut berperan Sangat aktif dalam diskusi,skor 30.  
b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi,skor 20. c) Jika 

kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi,skor 10.  

3) Kejelasan dan kerapian presentasi.  

a. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan 
rapi, skor 30.  

b. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, 
skor 20.  

c. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas tetapi 
kurang rapi, skor 10. 

 

 

 
Mengetahui,            Banyuwangi, 13 Juli 2020 

Kepala SMPN 2 Banyuwangi      Guru Mata Pelajaran PAI & BP 
 
 
 
 
 
       DEWI ASTUTI                         Hj. MIFTAHUR ROHMAH, S.AG 
NIP. 19670208 199003 2 002   NIP. 19611008 1990032 002  

Lampiran 12 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Lampiran 7 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Halaman depan SMPN 2 Banyuwangi 

 

 

Cek  suhu ketika masuk SMPN 2 Banyuwangi 
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Membaca al-  

 

 

Wawancara  dengan Waka Kurikulum Bapak Winarno, S.Pd 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad Zainul Arifin, S.Ag 

 

 

Wawancara dengan Ibu Miftahur Rohmah, S.Ag 
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Wawancara dengan siswa kelas IX SMPN 2 Banyuwangi 

 

Pembelajaran PAI sebelum tatap muka 
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Lampiran 9 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

1. Nama     : Nabila Ariyanti 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Karangasem, 24 Agustus 1998 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Alamat    : Jl. Karimun Jawa 34, Lateng, Banyuwangi 

5. Email    : ariyantinabila24@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. SD Negeri 1 Lateng  : 2005-2011 

2. SMP Babul Khairat  : 2011-2014 

3. MA Negeri 1 Banyuwangi : 2014-2017 

4. IAIN Jember   : 2017-2021 
 

 


